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ABSTRAK

Nama : LILIANA HASIBUAN

NIM : 12 120 0095

Semester : VIII (Delapan)

Fakultas/ Jurusan : Dakwah dan Ilmu Komunikasi/ Bimbingan Konseling Islam

Judul Skripsi : Peranan Orangtua dalam Membina Perkembangan Emosi
pada Masa Remgadi Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan
Tenggara

Penelitian ini berasal dari permasalahan emosi remagja yang terjadi di Desa
Goti sepertindnya remgja yang merasa tidak disayangi oleh ibunya hingga
memutuskan pergi meningga kan rumahnya, remgja yang diberikan kebebasan oleh
orangtuanya hingga merasa tidak bersalah saat diantar oleh pacar ke rumahnya
dimalam hari serta remaja yang kurang perhatian dari orangtua dan akhirnya menjadi
preman disekolahnya.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah; untuk mengetahui gambaran
perkembangan emosi pada masa remaja, untuk mengetahui peran orangtua dalam
membina perkembangan emosi remaa, dan untuk mengetahui hal-hal yang menjadi
hambatan bagi orangtua dalam membina perkembangan emos remaja di Desa Goti
K ecamatan Padangsidimpuan Tenggara.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menghasilkan data
deskriptif tentang objek yang diteliti melalui tulisan atau kata-kata yang diucapkan
dan perilaku yang dapat diamati dengan menggunakan pendekatan fenomenologik
yaitu pendliti berusaha memahami arti dari berbagai peristiwa dalam setting tertentu
dengan kaca mata peneliti sendiri. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sumber
data dari orangtua sebagai sumber utama dan sumber pendukungnya adalah remaja,
tokoh agama, serta masyarakat sekitar di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan
Tenggara.

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa peranan orangtua dalam
membina perkembangan emosi remaja di Desa Goti dianggap masih kurang karena
permasalahan emosi remgja ini juga dipengaruhi oleh sikap orangtua yang kurang
memberikan kasih sayang kepada anaknya dan terlalu memberikan kebebasan bagi
anak remga. Hambatan orangtua dalam membina emos remaja diantaranya adalah
kurangnya kesadaran orangtua dan rendahnya pengetahuan orangtua mengenai emosi
dan pentingnya pembinaan emosi selama masa remaja.

Kata Kunci: Peranan, Orangtua, Emosi, dan Remgja
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Orangtua merupakan bagian yang paling dekat damgpaitama
dibutuhkan oleh anaknya. Karena orangtualah yangjadependidik pertama
bagi anak-anaknya, orangtua diberikan amanah oldlah ASWT untuk
mengasuh, membesarkan, mendidik serta membinaagsaketap hidup sesuai
dengan aturan Allah SWT. namun, sebagian orangtaarhenjaga anak, hal ini
disebabkan kesibukan bekerja di luar rumah maupuranignya keimanan
orangtua sehingga menyebabkan anaknya jauh daranajdslam yang
sesungguhnya.

Secara fitrah, telah diketahui bahwa di dalam ketiua orangtua akan
tumbuh perasaan cinta terhadap anak dan akan tuptalperasaan psikologis
lainnya, berupa perasaan kebapakan dan keibuak omemelihara, mengasihi,
menyayangi, dan memperhatikan anak.

Bila perasaan-perasaan psikologis semacam itu tdiak maka kedua
orangtua tidak akan sabar memelihara anak-anak kmeteédak akan mau
mengasuh dan mendidik, tidak akan mau memperhatarsoalan dan

kepentingan-kepentingan anaknya.



27.

Karenanya, tidak aneh jika Al-quran menggambankarasaan-perasaan
yang benar ini dengan gambaran yang sebaik-baikighingga sesekali Al-
qur'an menggambarkan anak sebagai perhiasan hidup.

Sebagaimana yang terdapat dalam al-qur'an sebaghkib
@ 2 A e 2 b
I a - « -~ Cw /”"/ o % "’.. _- "‘"/ . 7 }/”"/ 2 PrGd

G185 G aks

Artinya: harta dan anak-anak adalah perhiasan kphid dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebitk pahalanya di sisi
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harap@rs. Al-Kahfi:46)?

3
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Artinya: kemudian Kami berikan kepadamu giliran ukntnengalahkan

mereka kembali dan Kami membantumu dengan hartaykek dan anak-anak
dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besarS(@l-Isra’ : 6)°

] - g
|

}/ s 7 - ’E } — 7
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Masa remaja adalah masa kecemerlangan dalam kehidsgseorang.
Faktor penting yang membedakan masa ini yaitu kekuabuh, pemikiran yang
cemerlang, akal yang sempurna, serta perubahammdedaa berpikir dan
perubahan pada sikap dalam usaha untuk menyik&yahg baru. Akan tetapi

pada dasarnya, hanya satu kekuatan yang mampu asaig@emua perkara dan

! Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Isladakarta: Pustaka Amani, 1994), him

2 Departemen Agama RAl-qur'an dan TerjemahnygBandung: Jumanatul ‘Ali, 2004),

hlm.299.

3 Ibid., him 282.



unsur-unsur yang dapat mempengaruhi para remiggakgkuatan tersebut dapat
dijaga dari semua pengaruh yang masuk pada dinraka jiwa seseorang akan
terkendali dari semua perkara yang mempengaruhyat kekuatan akal yang

merupakan kunci semua tingkah laku seseorang.

Dari sini nampak keharusan untuk selalu memperdwatgtatus akal dan
menjaganya dengan sarana yang dapat melestarikaelak®@tan dan
kekuatannya, juga dengan memberikan masukan semarsmenerus dengan
sebaik-baiknya. Jalan yang paling baik untuk diteimgan yang mengarah pada
permasalahan tersebut, yaitu iman yang benar taphashng pencipta,
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Islam.

Para remaja sekarang ini harus mampu beradaptagaddeadaan yang
dihadapinya. Sesuai dengan ajaran-ajaran Islam tela diterangkan dalam
Al-qur'an dan diperkuat oleh hadits-hadits RasalullSAW. Begitu juga bagi
mereka yang mengasuh para remaja harus berpedoemgard sumber yang
sama, baik di rumah dengan keluarga ataupun dirwaah dengan kawan-
kawannya atau di lingkungan sekolah serta di tetgaflah masyarakat yang
dihadapiny4.

Oleh karena itu seharusnya orangtua dapat melakpgeannya sebagai
orangtua diantaranya: memberikan kasih sayang dibgtuhkan remaja,

membina remaja dengan cara demokratis, serta metgalhdan bagi anak-

* Hasan Manshumyletode Islam dalam Mendidik Remafdakarta: Mustagim, 2002), him.
75- 76.



anaknya. Dengan demikian, remaja akan dapat mesttolgngsung dari

orangtuanya sehingga mampu bersikap lebih baikirs#l, menanamkan nilai-
nilai keagamaan pada remaja penting sebab dengamyacilai keagamaan
menjadi landasan kuat bagi diri remaja agar tiddahsdalam bergaul. Perlunya
kesadaran orangtua dalam pembinaan emosi remajgadndral utama agar

remaja dapat bersikap lebih baik sesuai harapan.

Remaja terutama laki-laki, lebih banyak menyembkeryiemosi mereka
kepada orangtuanya dibandingkan dengan anak yhitgrtreuda, karena mereka
mengharapkan untuk tidak terlalu banyak mendapatk#tungan emosional
dari orangtuanya. Remaja menjadi sangat memerhatizenpak ekspresi emosi
dalam interaksi sosial mereka dan berusaha untukdapatkan persetujuan
teman sebaya. Jenis kelamin memainkan peran pedafggn menunjukkan
tampilan emosi, laki-laki lebih berusaha menyemlikary rasa takut
dibandingkan perempuan.

Secara tradisional masa remaja dianggap sebagmdeetbadai dan
tekanan”, suatu masa dimana ketegangan emosi nggrsegagai akibat dari
perubahan fisik dan kelenjar. Oleh karena itu,péditari keterangan lain yang
menjelaskan ketegangan emosi yang sangat khas ysdaini. Penjelasan
diperoleh dari kondisi sosial yang mengelilingi sgan masa kini. Adapun

meningginya emosi terutama karena anak laki-lakkin gerempuan berada di

® Aliah Purwakania HasanPsikologi Perkembangan Islami{Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 170.



bawah tekanan sosial dan menghadapi kondisi badangkan selama masa
kanak- kanak ia kurang mempersiapkan diri untukghadapi keadaan-keadaan
itu.

Tidak semua remaja mengalami masa badai dan tek8e@agian besar
remaja mengalami ketidak stabilan dari waktu ketwakbagai akibat dari usaha
penyesuaian diri pada pola perilaku baru dan harapsial yang baru. Misalnya,
masalah yang berhubungan dengan percintaan merupasisalah yang pelik
pada periode ini. Bila kisah cinta berjalan lancamaja merasa bahagia, tetapi
mereka menjadi sedih bilamana percintaan kurangalanDemikian pula,
menjelang berakhirnya masa sekolah para remaja melagkhawatirkan masa
depan merek&.

Emosi merupakan faktor yang sangat dominan dalarkep#mangan
psikis pada masa remaja, seringkali seseorang aeda@m perkembangannya
memiliki gejolak emosi yang sangat khas yang tindalam perilakunya. Emosi
merupakan faktor penting pada setiap individu manukarena emosi
merupakan perasaan-perasaan tertentu yang diatalaigaat menghadapi suatu
situasi tertentu, namun emosi pada seorang remaag yana ia ada dalam masa
perkembangan fisik maupun psikis tentu akan samerhiedd.

Meskipun emosi remaja seringkali sangat kuat, titedkendali dan

tampaknya tidak masuk akal, tetapi pada umumnyatalann ke tahun terjadi

® Ibid., him. 171.
" Injakan PenaEmosi Sebagai Pembentuk Kepribadian Ren{aj#p: www. Co. id, diakses
07 Februari 2016 pukul 10.10 WIB), him. 7.



perbaikan perilaku emosional sebagaimana menurselGdan kawan-kawan,
remaja empat belas tahun sering kali mudah maraldaim dirangsang, dan
emosinya cenderung “meledak”, tidak berusaha melaj#@an perasaannya.
Sebaliknya, remaja enam belas tahun mengatakanabatexeka “tidak punya
keprihatinan”. Jadi adanya badai dan tekanan dgtenode ini berkurang
menjelang berakhirnya awal masa reffiaja

Pendapat Gesell dan kawan- kawan ini terlihat pasteanyakan remaja
pada umumnya dimana remaja tingkat Sekolah MeneRgatama ada yang
marah-marah dikarenakan ayahnya tidak mengijinkanmembawa sepeda
motor ke sekolah, ada yang merajuk hanya karerantekan yang disediakan
ibunya tidak sesuai seleranya, ada yang selalu @sakdbunya untuk dibelikan
ponsel baru sesuai keinginannya.

Setelah menjelang 16 tahun maka terlihat remajaaimuengontrol
dirinya dan emosi yang meledak-ledak yang ditemukiButmurnya awal
menginjak remaja mulai terarah hal ini terbukti giem fenomena umum
dikalangan remaja 16 tahunan yang identik dengasangekolah Menengah
Atas (SMA) mulai sibuk memerhatikan dirinya terlirgaat menginjak SMA
biasanya remaja mulai pintar memerhatikan diringi& bdari segi penampilannya

serta remaja ditingkat SMA mulai bersiap menghad@pn Nasional diakhir

8 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Edisi Kelimaiterjemahkan dari
“Development Psychology” oleh (Istiwidayanti dane8farwo), (Jakarta: Erlangga, 1980), him.
212-213.



kelas 3 SMA dan dapat dikatakan remaja ditingkatriulai mengkhawatirkan
masa depannya.

Namun, orangtua tidak boleh lalai karena banyak&&enakalan remaja
bahkan terjadi saat remaja menginjak umur 16-18rtaérlihat banyaknya kasus
remaja pergaulan bebas yang menyebabkan hamihdnlkah, memasuki dunia
gelap seperti pemakaian Narkoba, aborsi, tawui@msdbagainya sesuai dengan
pengalaman peneliti saat melaksanakan PraktekaRengn Lapangan (PPL) di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Padangsidimpeaelip menjumpai ada
remaja laki-laki dan perempuan yang berada dalahantgn atas kasus
pemakaian NarkoB&

Dari fakta dan gagasan di atas menunjukkan baleaddan emosi pada
masa remaja sangat rentan sekali menimbulkan pelam@n maka dari itu
masyarakat dan keluarga haruslah benar-benar mem&leadaan emosi pada
remaja karena disebutkan tadi di atas bahwa masajaemerupakan masa
peralihan, itu artinya masa ini merupakan masa ysangat menentukan bagi
kehidupannya kelak di masa yang akan datang.

Permasalahan emosi di masa remaja juga terlihat pamiaja di Desa
Goti diantaranya; remaja yang tidak betah berleemaal di rumah dengan alasan

dirinya tidak pernah dimengerti oleh orangtuanyadge remaja putus sekolah,

° Liliana, Observasi pada Kondisi Emosi Remaja, éPagdidimpuan: Desember 2015-
Januari 2016).

0 | iliana, Konseling Individu di Lembaga Pemasyarakatan KélBs(Padangsidimpuan:
PPL, 19 Oktober- 19 November 2015).



saat malam hari remaja yang seharusnya belajapitetgumpai masih
berpacaran serta remaja yang kabur dari rumah sebalganggap ibunya tidak
sayang padanya karena telah memarahtnya

Atas gagasan dan fakta-fakta inilah yang memotiyasieliti untuk
melaksanakan penelitian lebih lanjut terhadap pebengan emosi remaja ini
sesuai dengan judul: “Peranan Orangtua Dalam MemBarkembangan Emosi
Pada Masa Remaja Di Desa Goti Kecamatan PadangsidimiTenggara”.
Fokus M asalah

Pada penelitian, mengingat kajian emosi pada dgsdendiri dari emosi
positif sepertihalnya kecerdasan emosional yangatdamingkatkan prestasi
belajar, ketanggapan pada kejadian dilingkunganiteseldalam kata lain
memiliki rasa sensitif atau peka pada lingkup dosia

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan masalamneptian pada
keadaan emosi yang negatif berkaitan dengan keaslaasi saat remaja yang
cenderung meledak-ledak, tidak terkontrol, mudatulteeh dan dapat dikatakan
emosi remaja saat itu sangat labil dan bermasadpbrighalnya remaja yang
kabur dari rumah hanya karena menganggap ibunyk tshyang padanya,
remaja yang akhirnya jadi preman disekolahnya kamrangtua yang terlalu
sibuk dengan urusannya.

Pada permasalahan tersebut tentu perlu dibahasntzaga peranan

orangtua pada masa perkembangan remaja dikarepéianutama yang dapat

M Liliana, Observasi, dilakukan 25 Desember 201%upi3.00 wib.



membantu remaja menjalani masa-masanya dengan Hdanarmengeluarkan
kondisinya ke arah yang lebih baik menuju masamgpag cerah tidak lain dan
tidak bukan adalah orangtuanya. Sehingga peneéthitih penelitian di Desa
Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara karenaeda [Boti ini banyak
remaja dalam kondisinya yang sangat labil yang nmewmlkan permasalahan
serta orangtua yang dianggap tidak peduli pada mem&janya.
Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, mai@m@njadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Bagaimana gambaran perkembangan emosi pada maagm dinbesa Goti

Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara?

2. Bagaimana peran orangtua dalam membina perkembamgasi remaja?
3. Apa saja hambatan bagi orangtua dalam membina mpbgm@yan emosi

remaja di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuangbea@

. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui gambaran perkembangan emosi pada memaja di
Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara

2. Untuk mengetahui peran orangtua dalam membina pdr&egan emosi
remaja.

3. Untuk mengetahui hambatan bagi orangtua dalam nmamterkembangan

emosi remaja di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpeaggara.
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E. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah

1. Dari segi teoritis diharapkan dapat dijadikan s@bggengembangan ilmu
berkenaan dengan pembinaan terhadap emosi remaja.

2. Dari segi praktis dapat menjadi acuan bagi orandtaaselor, serta aparat
pemerintah maupun lembaga sosial dalam hal mempergembangan
emosi pada masa remaja.

F. Batasan Istilah
Di sini peneliti membatasi istilah yang digunakatasn penelitian untuk
menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadalahisyiang dipakai dalam
judul skripsi ini, dibuat batasan istilah sebdggiikut:

1. Peranan ialah “suatu pola tingkah laku yang (ciapy harus dilakukan
seseorang untuk memantapkan kedudukantfy®ada penelitian kali ini
peneliti mengartikan peranan sebagaimana perilalamgiua semestinya
terhadap remaja agar anaknya di masa perkembangzsi eemajanya tidak
melakukan hal-hal yang membuat penyesalan dikemuwdid.

2. Orangtua adalah orang yang dianggap tua atau oyang dihormati
(disegani)'®* Orangtua adalah orang dewasa pertama memikul
tanggungjawab pendidikan, sebab secara alami aad&k masa- masa awal

kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan agaliDgri mereka-lah

12 SoelaemarPendidikan Dalam KeluarggBandung: Alfabeta, 2001), him. 121.
13 Departemen Pendidikan dan Kebudaya@mus Besar Bahasa Indonesjdakarta: Balai
Pustaka, 1990), him. 136.
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anak mulai mengenal pendidikannyaOrangtua dalam penelitian ini adalah
orangtua remaja atau orangtua yang memiliki anakaj@ di Desa Goti
Padangsidimpuan Tenggara.

3. Membina adalah membangun, bersama mendirikan dangusahakan
supaya lebih baik, maju, dan sempurri@Dalam penelitan maksud
membina yaitu usaha orangtua agar anak remaja tajgt lebih baik lagi.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara menasehati, beekan bimbingan
serta aturan yang sesuai kebutuhan remaja.

4. Perkembangan dapat diartikan sebagai perubahabgiean yang dialami
individu menuju tingkat kedewasaannya atau kematamga (haturatior)
yang berlangsung secara berkesinambunydbalam penelitian ini yang
dimaksudkan perkembangan disini adalah perubahanubghan yang
terjadi pada diri individu remaja sekitar umur 18tahun.

5. Emosi adalah luapan perasaan yang berkembangasebalysi psikologis-
fisiologis dan surut dalam waktu singkdtAdapun luapan perasaan tersebut
bisa baik/ positif bisa juga buruk/ negatif. Makaladn hal ini peneliti
bermaksud bahwa bahasan emosi disini adalah erangi lgbil pada masa

remaja dan cenderung mengarah pada hal yang negatif

1 Hery Noer Aly,llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Logos, 1999), him. 132.

* Departemen Pendidikan dan Kebudaya@p, Cit.,him. 117.

1% Syamsu Yusuf,Psikologi Perkembangan Anak & Remaj@Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him 15

¥ Muhammad SayyidPendidikan Remaja antara Islam dan limu Jjwdakarta: Gema
Insani, 2007), him 24.
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6. Remaja yaitu suatu masa peralihan atau pertumbdd@mumur anak- anak
menjadi dewasa yaitu 13 sampai 22 tafuNamun, yang menjadi cakupan
peneliti adalah remaja dari umur 13-18 tahun shg, ini dikarenakan
remaja yang berada di Desa Goti mayoritas dari ulBet8 tahun saja yang
masuk kategori kondisi emosi labil dan cenderungibsalah. Sebab remaja
diatas umur 18 tahun masuk ke dalam kategori remldgr yang sudah
mampu mengontrol emosinya dengan baik.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkaw®&agenelitian yang
dimaksudkan ini adalah tugas dan kewajiban oranggsaai perannya terhadap
anaknya dalam perkembangan emosi remaja yang sa&amjah dengan masalah

di daerah Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan &esgg

. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat dijabarkan secara sistmmenaka dibuat
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latarbelakangsalah, fokus
masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuanelipan, kegunaan
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjauan Pustaka yang terdiri dari landaseori, kajian terdahulu
dan kerangka berfikir, pembahasan tentang landtesan terdiri dari peranan
orangtua dan bentuk-bentuk peranannya, masa ped®ab remaja, dan

mengenai emosi.

18 7akiyah DaradjatPembinaan RemajgJakarta: Bulan Bintang, 1976), him 10.
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Bab Il Metodologi Penelitian terdiri dari pembahasvaktu dan tempat
penelitian, jenis penelitian, sumber data, teklpekhgumpulan data yang terdiri
dari wawancara, observasi, dan dokumen. Kemudiambabas mengenai
tekhnik menjamin keabsahan data.

Bab IV Hasil Penelitian yang terdiri dari temuanummyang terdiri dari
data distribusi penduduk Desa Goti dan temuan lhugang terdiri dari
gambaran emsoi remaja, peranan orangtua serta termbalam pembinaan
emosi remaja.

Bab V Penutup merupakan akhir dari pembahasan gaagdai dengan

sub penjabaran kesimpulan dan saran-saran.
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BAB 1|
TINJAUAN PUSTAKA
Landasan Teori
1. Orangtua
a. Pengertian Peranan Orangtua

Peranan berasal dari kata peran. Peran memilikinenakitu
seperangkat tingkat yang diharapkan yang dimilikeho yang
berkedudukan di masyarakat. Peranan adalah bagmartugas utama
yang harus dilaksanakan.

Adapun yang menjadi pengertian peranan oleh Soekatu :
merupakan aspek dinamis kedudukan. Bila seseorataksanakan hak
dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya makesemgalankan
suatu peranah

Orangtua adalah ayah ibu kandung, orang yang gamdgua
(cerdik, pandai, ahli dan sebagainya), orang- orgagg dihormati
(disegani) dikampurfg Selanjutnya Zakiah Daradjat mendefinisikan
orangtua, yaitu pendidik utama dan pertama bagk-anak mereka,

karena dari merekalah anak mula- mula menerimaigiéad .

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 1990), him.667.

2 Soejono Soekant&osiologi Keluarga(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 243.

% Departemen Pendidikan dan Kebuday@gn Cit.,him. 1059.

4 Zakiyah DaradjatPembinaan RemajgJakarta: Bulan Bintang, 1976), him 23.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa naera
orangtua adalah kedudukan serta tingkat yang gikamaoleh orang
yang telah melahirkan dan membesarkan kita. Medahirbukan
sekedar memberikan kebutuhan saja melainkan hagss memenuhi
kebutuhan immaterial seperti memberikan pendidikemhatian, kasih
sayang dan perlindungan sebagai wujud dari pelaksarhak dan
kewajiban sesuai dengan kedudukan sebagai orawygtug memiliki
tugas utama pada anaknya.

b. Peran Orangtua dalam Pembinaan pada Anak

Sesungguhnya proses pembinaan pendidikan bagi aarek-
oleh kedua orangtua tidak akan berkualitas bilaktidisertai dengan
ketidakmaksimalan pemberian hak-hak anak yang mekgwajiban
orangtua. Jika kedua orangtua berbuat baik kepadk-anaknya dan
mampu menumbuhkan kecintaan dan hormat mereka, mpedses
pembinaan, pendidikan, dan pengarahan akan lebdaimdan berhasil.
Oleh karena itu, Islam telah menganjurkan orangtutak berbuat baik
pada anaknya.

Imam al-Bukhari telah mencantumkan dalalkAdab al-Mufrad

bab “ Kebaikan Seorang Ayah kepada Anaknya”. laiwasfatkan dari

® Muhammad Syarif ash-Shawwakiat-Kiat Efektif Mendidik Anak dan Remaja

Diterjemahkan dari Tarbiyah al- Abna’ wa al- Murahigin min Manzhar as$yari'ah al-
Islamiyyali oleh (Ujang Tatang Wahyuddin), (Bandung: Pustdidayah , 2003), him 42-43.
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Ibn ‘Umar bahwa ia berbicara tentang firman All&esungguhnya
orang-orang Yyang berbuat kebajikan minum dari geléserisi
minuman) yang campurannya adalah air kaf@sS 76:5).
c. Bentuk-bentuk Peranan Orangtua

Setiap orangtua pasti menginginkan anaknya meojadig yang
berkepribadian baik, sikap mental yang sehat siitéak yang terpuji.
Orangtua sebagai pembentuk pribadi yang pertamamd&kehidupan
anak, harus menjadi teladan yang baik bagi anakrgaa Sebagaimana
yang dinyatakan oleh Zakiyah Daradjat, bahwa keyplign orangtua,
sikap dan cara hidup merupakan unsur-unsur peragidj)ang secara
tidak langsung akan masuk ke dalam pribadi anafy gadang tumbuh.

Dalam pembinaan, terdapat berbagai macam bentul pea
dipilih dan digunakan oleh orangtuAdapun bentuk-bentuk peranan
orangtua yang dikemukakan oleh para ahli diantaraadalah:

Dr. Paul Hauck menggolongkan pembinaan anak ke dalam
empat macam, yaitu :
1) Kasar dan tegas

Orangtua yang mengurus keluarganya dengan cara

menentukan peraturan yang keras dan teguh yanig akkn di ubah

6 Zakiyah Darajatllmu Jiwa Agama(Jakarta : Bulan Bintang, 1996), him. 56
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dan mereka membina suatu hubungan majikan-pembantara
mereka sendiri dan anak-anak mereka.
2) Baik hati dan tidak tegas
Metode pengelolaan anak ini cenderung membuahkak- an
anak nakal yang manja, yang lemah dan yang tenggntlan yang
bersifat kekanak-kanakan secara emosional.
3) Kasar dan tidak tegas
Inilah kombinasi yang menghancurkan, kekasarareleits
biasanya diperlihatkan dengan keyakinan bahwa dealgan sengaja
berprilaku buruk dan ia bisa memperbaikinya bilan@mpunyai
kemauan untuk itu.
4) Baik hati dan tegas
Orangtua tidak ragu untuk membicarakan dengan anak-
mereka atas tindakanyang mereka tidak setujui. Mardalam
melakukan ini, mereka membuat suatu batas hanyausshkan selalu
pada tindakan itu sendiri, tidak pernah si anal ptibadinya’
Drs. H. Abu Ahmadi mengemukakan bahwa, berdasarkan
penelitian yang dilakukan oldfels Research Instituteorak hubungan

orangtua-anak dapat dibedakan menjadi tiga poity ya

" Danny |. Yatim-IrwantoKepribadian Keluarga Narkotika(Jakarta : Arcan, 1991), him.
94
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1) Pola menerima-menolak, pola ini didasarkan atesf tegmesraan
orangtua terhadap anak.

2) Pola memiliki-melepaskan, pola ini didasarkan ai&ap protektif
orangtua terhadap anak. Pola ini bergerak darpsikangtua yang
overprotektif dan memiliki anak sampai kepada sikegngabaikan
anak sama sekali.

3) Pola demokrasi-otokrasi, pola ini didasarkan ataaftpartisifasi
anak dalam menentukan kegiatan-kegiatan dalam rgeludola
otokrasi berarti orangtua bertindak sebagai diktegthadap anak,
sedangkan dalam pola demokrasi, sampai batas{eatastu, anak
dapat berpartisifasi dalam keputusan-keputusarakgé

Menurut Elizabet B. Hurlockada beberapa sikap orangtua
yang khas dalam membina anaknya, antara lain :

1) Melindungi secara berlebihan

Perlindungan orangtua yang berlebihan mencakupaseihgn
dan pengendalian anak yang berlebihan.

2) Permisivitas

Permisivitas terlihat pada orangtua yang membiarkaak

berbuat sesuka hati dengan sedikit pengendalian.

8 Abu Ahmadij Sosiologi Pendidikar{Jakarta : PT Rieneka Cipta, 1991), him. 180
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3) Memanjakan
Permisivitas yang berlebih-memanjakan membuat augmks,
dan sering menuntut.
4) Penolakan
Penolakan  dapat dinyatakan dengan  mengabaikan
kesejahteraan anak atau dengan menuntut terlayabkatari anak dan
sikap bermusuhan yang terbuka.
5) Penerimaan
Penerimaan orangtua ditandai oleh perhatian bemarkdsih
sayang padaanak, orangtua Yyang menerima, memparnati
perkembangan kemampuan anak dan memperhitungkat amak.
6) Dominasi
Anak yang didominasi oleh salah satu atau keduagtua
cenderung akan bersifat jujur, sopan dan berhéititbpi cenderung
malu, patuh dan mudah dipengaruhi orang lain, mahgdan sangat
sensitif.
7) Tunduk pada anak
Orangtua yang tunduk pada anaknya membiarkan anak
mendominasi mereka dan rumah mereka.
8) Favoritisme
Meskipun mereka berkata bahwa mereka mencintai @emu

anak dengan sama rata, kebanyakan orangtua memgaagdt. Hal
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ini membuat mereka lebih menuruti dan mencintakdasoritnya dari
pada anak lain dalam keluarga.
9) Ambisi orangtua
Hampir semua orangtua mempunyai ambisi bagi anakkae
seringkali sangat tinggi sehingga tidak realis#gnbisi ini sering
dipengaruhi oleh ambisi orangtua yang tidak tercagen hasrat
orangtua supaya anak mereka naik di tangga stasis s
Danny I. Yatim-lrwanto mengemukakan beberapa pola
pembinaan, yaitu :
1) Otoriter, pola ini ditandai dengan adanya aturamas yang kaku dari
orangtua, kebebasan anak sangat dibatasi.
2) Demokratik, pola ini ditandai dengan adanya sikafibuka antara
orangtua dengan anaknya.
3) Permisif, pola asuhan ini ditandai dengan adamgleelasan tanpa
batas pada anak untuk berprilaku sesuai dengagikaimya.
4) Ancaman, ancaman atau peringatan yang dengandibeagkan pada
anak akan dirasa sebagai tantangan terhadap otaleongribadinya.
la akan melanggarnya untuk menunjukkan bahwa ia puagai

harga diri.

° Elizabeth B. HurlockPerkembangan Anak/Child Developmérerj. Meitasari Tjandrasa,
(Jakarta : Erlangga, 1990), Cet. Ke-2, him. 204
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5) Hadiah, yang dimaksud disini adalah jika orangtuempergunakan
hadiah yang bersifat material atau suatu janjikikethenyuruh anak
berprilaku seperti yang diinginkaf.

Menurut Syamsu Yusuf terdapat 7 macam bentuk perana
orangtua yaitu :

1) Overprotection(terlalu melindungi)

2) Permisivienegpembolehan)

3) Rejection(penolakan)

4) Acceptancépenerimaan)

5) Domination(dominasi)

6) Submissiorfpenyerahan)

7) Over disipline(terlalu disiplin)*

SedangkanMarcolm Hardy dan Steve Heyesnengemukakan
empat bentuk peranan yang dilakukan orangtua dieddunarga, yaitu :
1) Autokratis (otoriter)

Ditandai dengan adanya aturan-aturan yang kakuodanigtua
dan kebebasan anak sangat dibatasi.

2) Demokratis

Ditandai dengan adanya sikap terbuka antara oramigtn anak.

¥ Danny I. Yatim-lIrwantdp. Cit,him. 99
1 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Rerfiarj. Sumarji, (Jakarta :
Erlangga, 1986), him. 21
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3) Permisif
Ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas paklaiatuk
berprilaku sesuai dengan keinginannya sendiri.
4) Laissez faire
Ditandai dengan sikap acuh tak acuh orangtua teghad
anaknya’.

Dari berbagai macam bentuk peranan yang dikemukdkaatas,
penulis hanya akan mengemukakan tiga macam saja) wdoriter,
demokratis dan permisiKarena menurut studi pendahuluan dua diantara
tiga macam bentuk peranan ini lebih mendekati ké genelitian selain itu,
hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar pembahasenjadi lebih
terfokus dan jelas. Jika dilihat dari berbagai made@entuk peranan di atas
pada intinya hampir sama. Misalnya saja ansatakratis, overprotection,
over discipline. Dominasi, favoritisme, ambisi ogéuima dan otoriter,
semuanya menekankan pada sikap kekuasaan, kedisipglian kepatuhan
yang berlebihan.

Demikian pula halnya dengdaissez faire, rejectionsubmission,
permisiveness, memanjakan. Secara implisit, kesemuanya itu
memperlihatkan suatu sikap yang kurang berwibawbad, acuh tak acuh.

Adapun acceptance(penerimaan) bisa termasuk bagian dari pola asuh

12 Malcom Hardy dan Steve Heyes, Terj. SoenaRéingantar PsikologiJakarta :
Erlangga, 1986), Edisi ke-2, him. 131
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demokratis. Oleh karena itulah, maka penulis haalk@n membahas tiga
macam bentuk peranan dan secara teoritis lebimaikgla dibandingkan
dengan yang lainnya.
Yaitu otoriter, demokratis dan Permisif.

1) Otoriter

Otoriter berarti berkuasa sendiri dan sewenang-ngh®toriter
adalah suatu bentuk sikap orangtua yang menuntak agar patuh dan
tunduk terhadap semua perintah dan aturan yan@tdddeh orangtua tanpa
ada kebebasan untuk bertanya atau mengemukakaapaenyga sendirit

Jadi sikap orangtua yang otoriter adalah cara nseiinganak yang
dilakukan orangtua dengan menentukan sendiri atat@an dan batasan-
batasan yang mutlak harus ditaati oleh anak tanpmpkomi dan
memperhitungkan keadaan anak. Serta orangtualahg yaerkuasa
menentukan segala sesuatu untuk anak dan anakldars@bagai objek
pelaksana saja. Jika anak-anaknya menentang atabantah, maka ia tak
segan-segan memberikan hukuman. Jadi, dalam hdteipébasan anak
sangatlah dibatasi. Apa saja yang dilakukan anakishaesuai dengan

keinginan orangtua.

13 Departemen Pendidikan dan Kebudayadamus Besar Bahasa Indonesi@akarta:
Balai Pustaka, 1990), him.692.

14 Singgih D. Gunarsa dan Ny.Y. Singgih D. GunaPsikologi Perkembangan Anak dan
Remaja(Jakarta : PT. BPK. Gunung Mulia, 1995), Cet. Ké&dal, 87
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Pada bentuk sikap orangtua disini akan terjadi kokasi satu
arah. Orangtualah yang memberikan tugas dan mew@nterbagai aturan
tanpa memperhitungkan keadaan dan keinginan anakint&h yang
diberikan berorientasi pada sikap keras orangtaaema menurutnya tanpa
sikap keras tersebut anak tidak akan melaksanaikms dan kewajibannya.
Jadi anak melakukan perintah orangtua karena tdkutan karena suatu
kesadaran bahwa apa yang dikerjakannya itu akamndmdaat bagi
kehidupannya kelak.

Penerapan bentuk sikap otoriter oleh orangtua deghaanak,
dapat mempengaruhi proses pendidikan anak terutataan pembentukan
kepribadiannya. Karena disiplin yang dinilai eféktieh orangtua (sepihak),
belum tentu serasi dengan perkembangan anak. ProtJtami Munandar
mengemukakan bahwa, sikap orangtua yang otoritergoidak menunjang
perkembangan kemandirian dan tanggung jawab sésiak menjadi patuh,
sopan, rajin mengerjakan pekerjaan sekolah, t&taping bebas dan kurang
percaya diri®

Disini perkembangan anak itu semata-mata ditentukéeh
orangtuanya. Sifat pribadi anak yang otoriter bigaasuka menyendiri,
mengalami kemunduran kematangannya, ragu-ragu damdasemua

tindakan, serta lambat berinisiatif. Anak yang ddr&an di rumah yang

5 Utami MunandarHubungan Isteri, Suami dan Anak dalam Keluar@akarta : Pustaka,
1992), him. 127
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bernuansa otoriter akan mengalami perkembangan tdal diharapkan
orangtua. Anak akan menjadi kurang kreatif jikangtaa selalu melarang
segala tindakan anak yang sedikit menyimpang dangyseharusnya
dilakukan.

Larangan dan hukuman orangtua akan menekan dag#vkees
anak yang sedang berkembang, anak tidak akan beestioba, dan ia tidak
akan mengembangkan kemampuan untuk melakukan selsai@na tidak
dapat kesempatan untuk mencoba. Anak juga akant takuuk
mengemukakan pendapatnya, ia merasa tidak dapagimiEmngi teman-
temannya dalam segala hal, sehingga anak menjadiqsam pergaulan.
Lama-lama ia akan mempunyai perasaan rendah dmi ldghilangan
kepercayaan kepada diri sendiri. Karena kepercayadadap diri sendiri
tidak ada, maka setelah dewasapun masih akan teemeari bantuan,
perlindungan dan pengamanan. Ini berarti anak tidakani memikul
tanggung jawah®

Adapun ciri-ciri dari bentuk sikap otoriter adakdbagai berikut :
a) Anak harus mematuhi peraturan-peraturan orangtoddiak boleh
membantah.
b) Orangtua cenderung mencari kesalahan-kesalahardandéemudian

menghukumnya.

18 Abu Ahmadij Op.Cit,him. 112
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c) Orangtua cenderung memberikan perintah dan larakeg@ada anak.

d) Jika terdapat perbedaan pendapat antara orangtuendk, maka anak

dianggap pembangkang.

e) Orangtua cenderung memaksakan disiplin.

f) Orangtua cenderung memaksakan segala sesuatu améikkdan anak
hanya sebagai pelaksana.

g) Tidak ada komunikasi antara orangtua dan anak.

2) Demokratis

Sikap orangtua yang demokratis adalah cara mdndidak, di
mana orangtua menentukan peraturan-peraturan tetdpingan
memperhatikan keadaan dan kebutuhan ahak.

Berperan secara demokratis adalah suatu bentukhgrergang
memperhatikan dan menghargai kebebasan anak, neebebasan itu tidak
mutlak dan dengan bimbingan yang penuh pengertitaraa orangtua dan
anak. Dengan kata lain, demokratis ini memberkeimebasan kepada anak
untuk mengemukakan pendapat, melakukan apa yamgjrdkannya dengan
tidak melewati batas-batas atau aturan-aturan §galy ditetapkan orangtua.
Orangtua juga selalu memberikan bimbingan dan aratengan penuh

pengertian terhadap anak mana yang boleh dilakd&amana yang tidak.

7 Utami MunandarQp. Cit, him 132



27

Hal tersebut dilakukan orangtua dengan lemah lerdbat penuh
kasih sayang. Sebagaimana dikatakan dalam sebutts, fBesungguhnya
Allah mencintai kelemah-lembutan dalam segala urifsa

Sikap demokrasi dari orangtua ditandai dengan adasiiap
terbuka antara orangtua dan anak. Mereka membushnadturan yang
disetujui bersama. Anak diberi kebebasan untuk emogakan pendapat,
perasaan dan keinginannya. Jadi dalam hal inapatdkomunikasi yang
baik antara orangtua dan anak. Bentuk demokratisdapat dikatakan
sebagai kombinasi dari dua peran ekstrim yang farngan, yaitu sikap
otoriter dan Permisif.

Hal ini mendorong anak untuk mampu berdiri sentheirtanggung
jawab dan yakin terhadap diri sendiri. Daya krattsnya berkembang baik
karena orangtua selalu merangsang anaknya untukpmadmarinisiatif.
Rumah tangga yang hangat dan demokratis, jugatbériwa orangtua
merencanakan kegiatan keluarga untuk mempertimlaang&butuhan anak
agar tumbuh dan berkembang sebagai individu danwvdabrangtua
memberinya kesempatan berbicara atas suatu kepusesaampu yang
diatasi oleh anak. Sasaran orangtua ialah mengeyké@anndividu yang
berpikir, yang dapat menilai situasi dan bertindddngan tepat, bukan

seekor hewan terlatih yang patuh tanpa pertanyaan.

18 Hadist, diriwayatkan oleh Imam Al- Bukhari. Shahitdist
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Adapun ciri-ciri bentuk sikap demokratis adalahaggh berikut :
a) Menentukan peraturan dan disiplin dengan mempésdratian
mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat ditedipehami dan
dimengerti oleh anak
b) Memberikan pengarahan tentang perbuatan baik yargglu p
dipertahankan dan yang tidak baik agar di tinggalka

c) Memberikan bimbingan dengan penuh pengertian
d) Dapat menciptakan keharmonisan dalam keluarga
e) Dapat menciptakan suasana komunikatif antara arardgn anak serta
sesama keluarga

Dari berbagai macam bentuk sikap orangtua, makapsik
demokratis mempunyai dampak positif yang lebih bedidandingkan
dengan sikap otoriter maupun permisif. Dengan sd@pokratis anak akan
menjadi orang yang mau menerima kritik dari oraragn,| mampu
menghargai orang lain, mempunyai kepercayaan aingyinggi dan mampu
bertanggung jawab terhadap kehidupan sosialnya.
3) Permisif

Dalam hal ini orangtua menganut kebijaksanaan intereference

(tidak turut campur}® Bentuk peranan ini ditandai dengan adanya

19 Singgih D. Gunarsa dan Ny.Y. Singgih D. Guna@a, Cit,him. 84
20 Mohammad ShochilRola Asuh Orangtua Dalam Membantu Disiplin d{dakarta : PT

Rieneka Cipta, 1998), http:ww.perananorangtua.co.ic. diakses kamis, 09 Mei 2016.
Pukul 13.00 wib
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kebebasan tanpa batas pada anak untuk berperilakuais dengan
keinginannya sendiri. Orangtua tidak pernah mendiaran dan pengarahan
kepada anak. Semua keputusan diserahkan kepadaaapakpertimbangan
orangtua. Anak tidak tahu apakah prilakunya bertau ssalah karena
orangtua tidak pernah membenarkan ataupun menyaladrkak. Akibatnya
anak akan berprilaku sesuai dengan keinginannyadirgetidak peduli
apakah hal itu sesuai dengan norma masyarakatiddu

Dalam hal ini anak dipandang sebagai makhluk higamg
berpribadi bebas. Anak adalah subjek yang dapdinak dan berbuat
menurut hati nuraninya. Orangtua membiarkan anakmencari dan
menentukan sendiri apa yang diinginkannya. Kebebasepenuhnya
diberikan kepada anak. Orangtua seperti ini cemdekurang perhatian dan
acuh tak acuh terhadap anaknya. Metode pengel@aak ini cenderung
membuahkan anak-anak nakal yang manja, lemah,nterga dan bersifat
kekanak-kanakan secara emosional. Seorang anakogdung pernah diajar
untuk mentoleransi frustasi, karena ia diperlakukarlalu baik oleh
orangtuanya, akan menemukan banyak masalah ketikasa.

Dalam perkawinan dan pekerjaan, anak-anak yangarmangebut
mengharapkan orang lain untuk membuat penyesuaihadap tingkah laku

mereka. Ketika mereka kecewa mereka menjadi gpsauyh kebencian, dan
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bahkan marah-marafi Pandangan orang lain jarang sekali dipertimbangkan

Hanya pandangan mereka yang berguna. Kesukarakatasu yang

terpendam antara pandangan suami istri atau kaskamja terlihat nyata.

Adapun yang termasuk bentuk sikap permisif adalabagai
berikut :

a) Membiarkan anak Dbertindak sendiri tanpa memonitoran d
membimbingnya

b) Mendidik anak acuh tak acuh, bersikap pasif dararbasioh.

c) Mengutanakan kebutuhan material saja.

d) Membiarkan saja apa yang dilakukan anak (terlalumbeikan
kebebasan untuk mengatur diri sendiri tanpa adatyr@n-peraturan dan
norma-norma yang digariskan orangtua).

e) Kurang sekali keakraban dan hubungan yang hantandeeluarga?

d. Kewajiban Orangtua

Agar kesucian jiwa anak tidak dikotori oleh warnasé&satan
yang berdampak kepada perilaku yang menyesatkaryalidan orang
lain dan supaya mereka menjadi anak yang shalet) lparguna bagi
masyarakat, maka kepada orangtua dipikulkan keamjifiantaranya

adalah:

21 Danny I. Yatim-lrwantoQp. Cit,him. 97

22hid., him 105
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1) Mengisi Akidah llahiyah ke dalam Jiwa si Anak
Akidah yang benar dan kuat adalah yang menyelamatka
mereka dari kesesatan di dunia dan diakhirat, mangaereka
untuk memahami makna akidah atau iman secara byanay
diaplikasikan dalam bentuk ibadah sebagai upayadeiatkan
dirinya kepada Allah SWT. Pembinaan dapat dimu&als bayi
lahir ke bumi ini dengan cara membacakan kalimataadke
telinganya jika bayi itu laki-laki, dan kalimatiamat jika dia
perempuan atau kedua-duanya dengan kalimat azalingia kanan
danigamatdi telingan kirinya.
2) Memberi Nama yang Baik
Pemberian nama merupakan cermin kepribadian daa nam
adalah gambaran singkat bagi pemiliknya, oleh karetu
pemberian nama bagi seorang anak sebagai hambla ddlalah
suatu yang penting.
3) Mengkhitan Anak
Khitan diartikan dengan sunat atau menyunat. Yaitu
memotong bagian tertentu dari ujung alat vital Haki dan
perempuan. Hal ini disyari’atkan dalam Islam seb&gdanjutan

sunah Nabi Ibrahim as. Khitan adalah suatu fitramusia sebagai

% Rahman RitongaAkhlak Merakit Hubungan Dengan Sesama Manug8yrabaya:
Amelia, 2005), him 33- 34
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perwujudan dari kemuliaannya di sisi Allah dan meddkannya
dengan makhluk- makhluk lain. Maksudnya adalah lgdari
mensucikan badan. Orangtua yang memiliki tangguvedja
membina anak sesuai dengan yang diamanatkan Aftemiliki
kewajiban menciptakan tubuh dan jiwa anak yang. ssaiah satu
upaya untuk itu adalah dengan melaksanakan khiganadap
anaknya.
4) Membekali Anak dengan lImu Pengetahuan
Setiap orangtua mengharapkan anaknya menjadi amak y
saleh yang mendoakannya, disayangi dan disenaefi s¢mua
orang. Karakter anak seperti itu memberi kebanggaam
kebahagiaan tersendiri bagi orangtua. Salah satktesistik anak
yang saleh adalah memiliki kontrol emosi yang $tabdak
memiliki pergaulan yang bebas dan patuh pada arafft
e. Hubungan Orangtua dengan anaknya
Di antara masalah penting yang dihadapi orangtugate anak-
anaknya yang mulai meningkat remaja, adalah salittgrkomunikasi.
Kadang-kadang remaja tidak mau menceritakan masaialya kepada
orangtuanya, bahkan kadang- kadang kesulitan yaeggka hadapi
ditutup-tutupi terhadap orangtua. Namun demikiarmgsiin banyak

orangtua yang berhasil untuk berhubungan baik demlgaknya yang

241bid., him 36.
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sudah remaja, bahkan kadang- kadang, sampai képdmegan yang
bersahabat, dalam arti anaknya dihargai, didengar diperhatikan
keluhan- keluhannya.

Semua itu kembali kepada pola hubungan antara deagan
orangtua yang terdapat dalam keluarga. Juga tida&ng terjadi
perbedaan antara bapak dan ibu dalam menghadapjaremisalnya
ada bapak yang terlalu memberi kebebasan dan &sbdun kepada
anaknya yang sudah remaja dan juga ada yang s&jmliterlalu keras
dan mengekang si anék.

2. Remaga
a. Pengertian Remaja

Remaja secara bahasa adalah mulai dewasa, sudphi sanur
untuk kawin dan bukan anak-anak 14YiSedangkan secara istilah
remaja menurut Zakiyah Daradjat yaitu “suatu masealjhan atau
pertumbuhan dari umur anak- anak menjadi dewasa $8i sampai 22
tahun”?’Adapun Istilah asing yang sering dipakai untuk nmgmikan
makna remaja antara lain adalah puberteit, adaetacdan youth.

Dalam bahasa Indonesia sering pula dikatakan pgabeatau
remaja. Istilahpuberty (Inggris) ataupuberteit (Belanda) berasal dari

bahasa Latin.Pubertas yang berarti usia kedewasaathe( age of

% Zakiah DaradjatRemaja Harapan dan TantangaiBandung: Ruhama, 1994), him. 21.
%6 Departemen Pendidikan dan Kebuday@an Cit.,him. 739.
27 Zakiyah DaradjatQp. Cit.,him. 10.
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menhoodlistilah ini berkaitan dengan kata Latin lainrpebercereyang
berarti masa pertumbuhan rambut di daerah tulgogkR (di wilayah
kemaluan). Penggunaan istilah ini lebih terbatasrdanunjukkan mulai
berkembang dan tercapainya kematangan sek®&uddercere sering
diartikan sebagai masa tercapainya kematangan aellgiinjau dari
segi biologisny&®

Secara psikologis, masa remaja dimulai pada sasosENg
menyadari akan status dan fungsi dirinya, sampandagatkan
kematangan pribatfi Dan remaja juga bisa dikatakan tahapan umur
yang datang setelah masa kanak-kanak berakhir, géagdai oleh
pertumbuhan fisik yang cepat. Pertumbuhan cepag yaradi pada
tubuh remaja, luar dan dalam itu, membawa akibagyedak sedikit
terhadap sikap, perilaku, kesehatan serta kepahaéeimaja.

Remaja dalam pengertian masyarakat berbeda-begnteng
kepada penerimaan masyarakat terhadap remaja uerdéasyarakat
yang paling sederhana yang hidup secara alamiatanbemenangkap
ikan, berburu dan sebagainya tidak mengenal masajae Tuntutan
hidup mereka tidak banyak, dan keperluan untuk neetapankan

hidup juga sederhana, lebih banyak tergantung legadaga dan

%8 Sunarto dan B.Agung Harton®engembangan Peserta Didildakarta: Rineka Cipta,
2006), him 51

29 Proyek Penerangan, Bimbingan dan Dakwah/ Khuthgdm#® Islam (PusatRemaja dan
Agama (Petunjuk Pembinaaryakarta: tp, 1976), him 9.
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keterampilan yang tidak sukar memperolehnya. Searendi dalam
masyarakat desa yang agak maju, remaja dikenabddraybagai istilah
yang menunjukkan adanya kelompok umur yang tidakdsuk kanak-
kanak dan bukan pula dewasa, misalnya jaka-dajandpgadis.

Masa sebutan tersebut berlangsung dari umur reamegh (13
tahun) sampai pertumbuhan fisik mencapai kemata(ga6-17 tahun).
Dan pada masyarakat maju, remaja belum dianggapgaelanggota
masyarakat yang perlu didengarkan dan dipertimb@mgiendapatnya
serta dianggap belum sanggup bertanggungjawallisitag >

Remaja dari segi ajaran Islam sebenarnya istilamaje atau
kata yang berarti remaja tidak ada dalam Islanddlam Al-Qur’an ada
kata alfityatu, fityatun yang artinya orang muda sebagaimana yang
tercantum dalam firman Allah sebagai berikut.:

SN EREAR N N TR

@\:u:,; tjf\;,j CJ ¢ 205

Artinya: (ingatlah) tatkala Para pemuda itu mendampat
berlindung ke dalam gua, lalu mereka berdoa: "Wahdian Kami,
berikanlah rahmat kepada Kami dari sisi-Mu dan semgkanlah bagi
Kami petunjuk yang Lurus dalam urusan Kami (infR:S Al Kahfi:10)

30 Zakyah DaradjatQp. Cit.,him 8- 9.
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Artinya: Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita i
dengan benar. Sesungguhnya mereka adalah pemudalgpeyang
beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah puig&k unereka
petunjuk® (Q.S. Al Kahfi:13)

Terdapat pula kata baligh yang menunjukkan sesgotiaiak

kanak- kanak lagi, misalnya dalam surat An Nur &gatlan 59:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, hendaklatiabdbudak
(lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang+ayayang belum balig
di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga (ddlam satu hari)
Yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika kamu meyadikean pakaian
(luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyand. I@yaah) tiga
‘aurat bagi kamu......

31 Departemen Agama RAl-quran dan Terjemahnya(Bandung: Jumanatul ‘Ali, 2004),
him. 293.
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Artinya: Dan apabila anak-anakmu telah sampai ubmirg,
Maka hendaklah mereka meminta izin, seperti oraagg yang
sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah ralagkan ayat-
ayat-Nya. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bigaie®”

Pada kedua ayat tersebut terdapat istilah kataghbayiang
dikaitkan dengan mimpia(hulum). Kata baligh dalam istilah hukum
Islam digunakan untuk penentuan umur awal kewajiip@haksanakan
hukum Islam dalam kehidupan sehari- hari. Atau dan@ata lain
terhadap mereka yang telah baligh dan berakalakddh seluruh
ketentuan hukum Islam.

Tampaknya masa remaja yang mengantarai masa kanak-k
dan dewasa, tidak terdapat dalam Islam. Dalam Iskaonang manusia
bila telah akil baligh, telah bertanggungjawab ateisap perbuatannya.
Jika ia berbuat baik akan mendapat pahala, dan rbidakukan
perbuatan tidak baik, akan berdosa.

Dari uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bamasa

remaja yaitu suatu masa penghubung, masa peralitftara masa anak-

32 |bid, him.350.
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anak untuk mencapai masa dewasa. Perubahan-penubakar dan
esensil pada masa puber ini, di sini kelihatanupauhan menjadi
dewasa yaitu mencakup kematangan mental, emosisnaial, dan
fisik.
Ciri-Ciri Masa Remaja
Sepertihalnya dengan semua periode yang pentingmael
rentang kehidupan, masa remaja mempunyai ciriterientu yang
membedakannya dengan periode sebelum dan sesudaBmiyairi
tersebut akan diterangkan secara singkat dibawah in
1) Masa Remaja sebagai periode yang Penting
Kendatipun semua periode dalam rentang kehidupalalad
penting, namun kadar kepentingannya berbeda-betta béberapa
periode yang lebih penting dari periode lainnyagka akibatnya
yang langsung terhadap sikap dan perilaku, dan lagiayang
penting karena akibat jangka panjangnya. Padageeremaja, baik
akibat langsung maupun akibat jangka panjang te¢aying. Ada
periode yang penting karena akibat fisik dan agakarena akibat
psikologis. Pada periode remaja kedua-duanya sama-penting.
2) Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah
Setiap periode mempunyai masalahnya sendiri-sendiri
namun masalah masa remaja sering menjadi masala stdit

diatasi baik oleh anak laki-laki maupun anak pgream. Terdapat
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dua alasan bagi kesulitan itu. Pertama, sepanjaagankanak-
kanak, masalah anak-anak sebagian diselesaikarom@elgtua dan
guru-guru, sehingga kebanyakan remaja tidak beglemgan dalam
mengatasi masalah. Kedua, karena para remaja nuérassandiri,

sehingga mereka ingin mengatasi masalahnya semdenolak
bantuan orangtua dan guru-guru.

Karena ketidakmampuan mereka untuk mengatasi sendir
masalahnya menurut cara yang mereka yakini, bamgakaja
akhirnya menemukan bahwa penyelesaiannya tidakussé&suai
dengan harapan mereKa.

3) Masa Remaja sebagai periode Perubahan
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selaragam
remaja sejajar dengan tingkat perubahan ff8ik.
4) Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah

Setiap periode mempunyai masalahnya sendiri-sendiri
namun masalah remaja sering menjadi masalah yditgdsiasi.
Hal ini disebabkan pertama, masa kanak- kanakalatasanak-
anak kebanyakan masalahnya diselesaikan oleh guwusghingga

remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi magalahn

% Elizabeth B. Hurlock,Psikologi Perkembangan Edisi Kelim&iterjemahkan dari
“Development Psychology” oleh (Istiwidayanti dane8farwo), (Jakarta: Erlangga, 1980), him
207.

3 M. Alisuf Sabri, Psikologi Umum dan Perkembangadakarta: Pedoman limu Jaya,
1993), him 161.
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Kedua, karena remaja merasa mandiri, sehingga merek
ingin mengatasi masalahnya sendiri, menolak banuamgtua dan
guru-guru.

Masa Remaja sebagai Masa Mencari ldentitas

Erikson menjelaskan bahwa; identitas diri yang mlica
remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa diri@ym
peranannya dalam masyarakat. Apakah ia seorang atek
seorang dewasa? Apakah nantinya ia dapat menjadirge suami
atau ayah? Apakah ia mampu percaya diri sekaliptan belakang
ras atau agama nasionalnya membuat beberapa orang
merendahkannya? Secara keseluruhan, apakah idbalaasil atau
akan gagal?

Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan

Seperti ditunjukkan oleh Majeres, “Banyak anggapan
populer tentang remaja yang mempunyai arti yangilaer dan
sayangnya, banyak diantaranya yang bersifat négatif

Anggapan streotip budaya bahwa remaja adalah arsk-a
yang tidak rapih, yang tidak dapat dipercaya dandering
merusak dan berperilaku merusak, menyebabkan odawgasa
yang harus membimbing dan mengawasi kehidupan &emaj
Menerima stereotip ini dan adanya keyakinan bahm@agbdewasa

mempunyai pandangan yang buruk tentang remaja, oegmb
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peralihan ke masa dewasa menjadi sulit. Hal ini imbualkan
banyak pertentangan dengan orangtua dan antargteaaten anak
terjadi jarak yang menghalangi anak untuk memingntimn
orangtua untuk mengatasi berbagai masalahnya.

7) Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realistik

Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca

berwarna merah jambu. la melihat dirinya sendin deang lain
sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagaimdaaya,
terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita yang tid&alistik ini, tidak
hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi kelaadpn teman-
temanya, menyebabkan meningginya emosi yang meaapeki
dari awal masa remaja. Semakin tidak realistik-citanya semakin
ia menjadi marah. Remaja akan sakit hati dan keegpahila orang
lain mengecewakannya atau kalau ia tidak berhasicaypai tujuan
yang ditetapkannya senditr.

8) Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa

Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah

para remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan niesasan
tahun dan untuk memberikan kesan bahwa mereka suaiabir
dewasa, berpakaian dan bertindak seperti orang sdewanyata

belumlah cukup. Oleh karena itu, remaja mulai mextkas diri

% Elizabeth B. HurlockQp. Cit, him. 207- 208.
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pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewgastu

merokok, minum-minuman keras, menggunakan obatabatan

terlibat dalam perbuatan seks. Mereka mengangdapebperilaku

ini akan memberikan citra yang mereka inginkan.
Perkembangan Emosi Remaja

Remaja diumur 18 tahun mulai menjadi lebih cangdgttam

mengatur emosi mereka. Mereka memiliki banyak petbbaraan
untuk mendiskusikan, dan memengaruhi keadaan ediosimereka
sendiri dan orang lain. Remaja lebih dapat menefdan situasi sosial
sebagai bagian dari proses tampilan emosi. Remajag@mbangkan
skema tentang berbagai variasi orang tertentu dat@nunjukkan
tampilan emosinya, dan mengatur tampilan emosi kaeberdasarkan
skema tersebut. Pada awalnya remaja mulai mencabepas ikatan
emosional mereka dengan orangtua dan lebih bangaigembangkan
persahabatan dengan teman sebayanya.

Remaja, terutama laki-laki, lebih banyak menyemikary emosi
mereka kepada orangtuanya dibandingkan dengan waa§f lebih
muda, karena mereka mengharapkan untuk tidak uert&nyak
mendapatkan dukungan emosional dari orangtuangmaf@ menjadi
sangat memerhatikan dampak ekspresi emosi dalasnaksi sosial
mereka dan berusaha untuk mendapatkan persetupnaantsebaya.

Jenis kelamin memainkan peran penting dalam mekkajutampilan
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emosi, laki-laki lebih berusaha menyembunyikan rasakut
dibandingkan perempuatf.
d. Tugas Perkembangan pada Masa Remaja

Tugas perkembangan pada masa remaja menuntut paruba
besar dalam sikap dan pola perilaku anak. Akibathgaya sedikit anak
perempuan yang dapat diharapkan untuk menguasss-tugas tersebut
selama awal masa remaja, apalagi mereka yang nmgrgrlambat.
Kebanyakan harapan ditumpukan pada hal ini adaddiwé remaja
muda akan meletakkan dasar-dasar bagi pembentikam dan pola
perilaku.

Mengenai tugas-tugas perkembangan masa remajapgstiqg
akan menggambarkan seberapa jauh perubahan yang ditakukan
dan masalah yang timbul dari perubahan itu senBlagi remaja yang
sangat mendambakan kemandirian, usaha untuk marsdicara
emosional dari orangtua dan orang-orang dewasarlamipakan tugas
perkembangan yang mudah. Namun, kemandirian endasilah sama
dengan kemandirian perilaku. Banyak remaja yan@intandiri, juga
ingin dan membutuhkan rasa aman yang diperolehkeésergantungan
emosi pada orangtua atau orang- orang dewasaHainini menonjol

pada remaja yang statusnya dalam kelompok sebdgia theyakinkan

% Aliah Purwakania HasarPsikologi Perkembangan Islam{Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), him 170
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atau yang kurang memiliki hubungan yang akrab dengaggota
kelompok®’
Emosi
a. Pengertian Emosi
Akar kata emosi adalamoverekata kerja bahasa Latin yang
berarti “menggerakkan, bergerak” ditambah awaldnuteuk memberi
arti “bergerak menjauhi” menyiratkan bahwa kecendgan bertindak
merupakan hal mutlak dalam emosi. Di dalam bah&sab‘ emosi
dikenal dengan “ ‘Athifah”= emosi atau perasaangydalam.
Sarlito Wirawan Sarwono berpendapat bahwa emosiipag&an
“ setiap keadaan pada diri seseorang yang disedma afektif baik
pada tingkat lemah (dangkal) maupun pada tingkamhgyduas
(mendalam}®
Emosi atau perasaan sikap spontanitas yang dirasakah
jasmani dan rohani manusia ketika berhubungan deigang lain.
Pusat perasaan berada dalam rohani, meminjanmhistilssty Soemanto
“ perasaan luhur”, di dalam perasaan luhur iniingpan kekuatan yang
sangat dahsyat sehingga dengan kekuatan ini manomsienpu

menaklukkan segalanya.

37 Elizabeth B. HurlockQp. Cit,hlm 209.
% sarlito W. SarwonoPsikologi Remaja(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), him
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Kekuatan yang tersimpan dimaksud adalah;

1) Perasaan intelektual, yaitu perasan yang berhuburdgngan
kesanggupan intelektual dalam mengatasi suatu atgsabisalnya;
senang atau puas ketika berhasil (perasaan inialefositif), kecewa
ketika gagal (perasan intelektual negatif).

2) Perasaan etis, yaitu perasaan yang berhubungaardéagk buruk
atau norma misalnya; puas ketika mampu melakukamng yiaaik,
menyesal ketika gagal melakukan yang baik.

3) Perasaan estetis, yaitu perasaan yang berhubungagard
penghayatan dan apresiasi tentang sesuatu yartgatalatidak indah.
4) Perasaan sosial, yaitu perasaan yang cenderuni nnetugikatkan
diri dengan orang lain, misalnya; perasaan cingars@ manusia, rasa
ingin bergaul rasa ingin menolong, rasa simpasa rsetia kawan dan
sebagainya

5) Perasaan harga diri, yaitu perasaan yang berhubudgagan
penghargaan diri seseorang, misalnya; rasa sepaag,bangga akibat
adanya pengakuan dan penghargaan dari orang lain”.

Dengan demikian perasaan banyak mendasari dan megalorong
tingkah laku manusia, selain daripada itu peradsemeaksi terhadap

lingkungan atau stimulinya dorongan emosi sebagdu&tan jiwa.
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Emosi ini erat kaitannya dengan jasmani, oleh lar@erubahan-
perubahan jasmaniah diikuti dengan timbulnya erffosi.
b. Ciri- Ciri Emosi

Emosi sebagai suatu peristiwa psikologis mengandunigiri
sebagai berikut.
1) Lebih bersifat subjektif daripada peristiwa psilgto lainnya,

seperti pengamatan dan berfikir.
2) Bersifat fluktuatif (tidak tetap)
3) Banyak bersangkut paut dengan peristiwa pengepalaca indera.
c. Teori- Teori Emosi

Syamsu Yusuf memaparkan beberapa pendapat tokogemasn
emosi sepertCanon Bardnerumuskan teori tentang pengaruh fisiologis
terhadap emosi. Teori ini menyatakan bahwa situmasnimbulkan
rangkaian pada proses syaraf. Suatu situasi ydimg saempengaruhi
antarathalamus(pusat penghubung antara bagian bawah otak dengan
susunan urat syaraf di satu pihak dan alat keseigamatawcerebellum
denganCreblar Cortex (bagian otak yang terletak di dekat permukaan
sebelah dalam dari tulang tengkorak, suatu bagsng \perhubungan
dengan proses kerjanya pada jiwa taraf tinggi, réeperpikir).

Menurut teori JamesdanLange bahwa emosi itu timbul karena

pengaruh perubahan jasmaniah atau kegiatan indivMisalnya,

39 pid., him 27-28
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menangis itu karena sedih, tertawa itu karena gamnlari itu karena
takut, dan berkelahi itu karena maféh.

Lindsley mengemukakan teorinya yang disebutActivition
Theory” (teori penggerakan). Menurut teori ini emosi dadgtan oleh
pekerjaan yang terlampau keras dari susunan syarafama otak.
Contohnya, apabila individu mengalami frustasiusias syaraf bekerja
sangat keras yang menimbulkan sekresi kelenjanjeléertentu yang
dapat mempertinggi pekerjaan otak, maka hal ituimmiemlkan emosi.

John B. Watson mengemukakan bahwa ada tiga polar das
emosi, yaitu takut, marah, dan cinteaf, anger, and loye Ketiga jenis
emosi tersebut menunjukkan respons tertentu padailss tertentu
pula, tetapi kemungkinan terjadi pula modifikagrgbahan$*

d. Keadaan Emosi selama Masa Remaja

Secara tradisional masa remaja dianggap sebagadeébadai
dan tekanan,” suatu masa dimana ketegangan emosngge sebagai
akibat dari perubahan fisik dan kelenjar. Adapumimgginya emosi
terutama karena anak laki-laki dan perempuan betablawah tekanan
sosial dan menghadapi kondisi baru, sedangkan aetaasa kanak-
kanak ia kurang mempersiapkan diri untuk menghadagadaan-

keadaan itu.

40 Syamsu YusufQp. Cit.,hlm 114-116
“!|bid., him 115-118
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Tidak semua remaja mengalami masa badai dan tekisaamn
benar juga bila sebagian besar remaja mengalandakstabilan dari
waktu ke waktu sebagai konsekuensi dari usaha paagn diri pada
pola perilaku baru dan harapan sosial yang barsalllya, masalah
yang pelik pada periode ini. Bila kisah cinta blaralancar, remaja
merasa bahagia, tetapi mereka menjadi sedih bilan@ercintaan
kurang lancar.

Demikian pula, menjelang berakhirnya masa sekota pemaja
mulai mengkhawatirkan masa depan meré&ka.

e. Pola Emosi pada Masa Remaja

Pola emosi masa remaja dengan masa kanak-kanak
perbedaannya terletak pada rangsangan yang menitkangi&kmosi dan
derajat, dan khususnya pada pengendalian latihdivida terhadap
ungkapan emosi mereka. Misalnya, perlakuan selfagak kecil” atau
secara “tidak adil” membuat remaja sangat maraangdiimgkan dengan
hal-hal lain.

Remaja tidak lagi mengungkapkan amarahnya dengaa ca
gerakan amarah yang meledak-ledak, melainkan dengarggerutu,
tidak mau berbicara, atau dengan suara keras mgkgkiang-orang
yang menyebabkannya marah. Remaja juga iri hdtatap orang yang

memiliki benda lebih banyak. la tidak mengeluh daenyesali diri

42 Elizabeth B. HurlockDp. Cit.,him.212-213.
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sendiri, seperti yang dilakukan anak-anak. Remajaa sbekerja
sambilan agar dapat memperoleh uang untuk memiaeting yang
diinginkan atau bila perlu berhenti sekolah untidndapatkannya.
Kematangan Emosi Remaja

Anak laki-laki dan perempuan dikatakan sudah meaicap
kematangan emosi bila pada akhir masa remaja tidetedakkan’
emosinya dihadapan orang lain melainkan menunggt dan tempat
yang lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya cecga-cara yang
lebih dapat diterima.

Petunjuk kematangan emosi yang lain adalah bahweadun
menilai situasi secara kritis terlebih dulu sebellnereaksi secara
emosional, tidak lagi bereaksi tanpa berpikir setmelya seperti anak-
anak atau orang yang tidak matang. Dengan demikiamaja
mengabaikan banyak rangsangan yang tadinya dapaimimékan
ledakan emosi. Akhirnya, remaja yang emosinya ngataemberikan
reaksi emosional yang stabil, tidak berubah-ubah sku emosi atau
suasana hati ke suasana hati yang lain, seperamdgberiode
sebelumnya.

Untuk mencapai kematangan emosi, remaja harus abelaj
memperoleh gambaran tentang situasi-situasi yapgtdaenimbulkan
reaksi emosional. Adapun caranya adalah dengan ioamakan

berbagai masalah pribadinya dengan orang lain.ri@gtaan, perasaan
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dan masalah pribadi dipengaruhi sebagian oleh eman dalam
hubungan sosial dan sebagian oleh tingkat kesulgaapada “orang
sasaran” (yaitu orang yang kepadanya remaja maugutesakan
berbagai kesulitannya, dan oleh tingkat penerinmang sasaran itd.
Bila remaja ingin mencapai kematangan emosi, ia jogrus
belajar menggunakan katarsis emosi dalam artialedgkan emosional
setelah mengalami ketegangan dan pertikaian bdtibata suatu
kelakuan dramatis yaitu menuangkan segala isiyatiengan beba¥"
Adapun cara yang dapat dilakukan adalah latihakk ffgng berat,
bermain atau bekerja, tertawa atau menangis. Maskgara-cara ini
dapat menyalurkan gejolak emosi yang timbul karensaha
pengendalian ungkapan emosi, namun sikap sosiahdap perilaku
menangis adalah kurang baik dibandingkan dengap s&sial terhadap
perilaku tertawa, kecuali bila tertawa hanya dildw bilamana
memperoleh dukungan sosfal.
g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Emosi
Adapun faktor yang mempengaruhi emosi diamtya:
1) Keadaan jasmani, misalnya badan kita dalam keaskdat) maka
emosi/ perasaan kita akan lebih mudah tersinggarnpatia kalau

badan kita dalam keadaan sehat dan segar.

3 |bid., him. 213.
44 Departemen Pendidikan dan Kebuday&m, Cit.,him. 396.
4> Elizabeth B. Hurlockloc. Cit.
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2) Pembawaan, ada orang yang mempunyai pembawaarnrdsae
halus, sebaliknya ada pula yang kebal perasaannya.
3) Perasaan seseorang berkembang sejak ia mengalamatise
Karena itu, mudah dimengerti bahwa keadaan yangaper
mempengaruhinya dapat memberikan corak dalam pédegan
perasaannya.
Maka selain faktor yang mempengaruhi perasaan (gteosebut,
masih banyak hal lain yang dapat mempengaruhi aanas
manusia, misalnya kedaan keluarga, jabatan, peungasghari-
hari, cita-cita hidup, dan sebagainya. Dalam kgtatumodern
terdapat bermacam alat yang digunakan untuk merapark
rangsang emosi, seperti : televisi, radio, filmmgar, majalah,
dan sebaginy®
B. Pendlitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengarlg@am yang akan
dilakukan ini dengan juduPeranan Orangtua dalam Membina Perkembangan
Emosi pada Masa Remaja di Desa Goti Kecamatan Rggdimpuan Tenggara
adalah sebagai berikut:
1. Penelitian Nirmalasari tentang Pola Asuh Orangtaéard Membentuk
Kecerdasan Emosional Anak (Kajian Kitab Tarbiyah Adilad Fi Al- Islam

Karya Abdullah Nashih Ulwan. Hasil penelitiannya naejukkan bahwa

4Abu Ahmadi, Psikologi Umun{Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 101.
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konsep pola asuh orangtua tercermin dari cara twartgerkomunikasi dan
bersosialisasi dengan anak, menerapkan berbagaanatdan disiplin,
pemberian ganjaran dan hukuman juga cara orangtnenapkan kekuasaan
dan perhatian terhadap keinginan anak sedangkaerirteaitang kecerdasan
anak menurut Abdullah Nashih Ulwan meliputi duaataiyaitu pendidikan
moral dan sosial adapun metode pendidikan dalambmetuk kecerdasan
emosional bagi anak yang ditawarkan Abdullah Nasbilwan dalam
kitabnya tersebut antara lain mendidik dengan &dgelan, adat kebiasaan,
nasehat, pemberian perhatian dan pemberian hukt/man.

Penelitian Herlinawati dengan judBleranan Orangtua dalam Membina
Kecerdasan Emosional Santri di Pengajian Anak- Ardilir Farhan
Papringan- YogyakartaHasil penelitiannya menunjukkan bahwa strategi
yang digunakan oleh orangtua pengajian anak- anak Fdrhan dalam
membentuk kecerdasan emosional santri meliputi; yadari dan
menganggap bahwa emosi anak sebagai sebuah kearmpaitk akrab dan
mendidik, menghindari kritik berlebihan atau konanimenghina dan

menertawakan, memberikan pujian terhadap anak, idikndengan sabar

" Nirmalasari, Pola Asuh Orangtua dalam Membentuk Kecerdasan EmakiAnak
(Yogyakarta: Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakar2014), him 6, (http:www.co.au.org.
diakses 08 Februari 2016 pukul 14.00 wib).
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serta dalam memebentuk kecerdasan emosional makagtoa perlu
bekerjasama dengan pihak-pihak terkait dengan sepésti guru anafé

3. Penelitian Wiyanti Putri dengan judRbla Komunikasi Orangtua Tunggal
dalam Membentuk Kecerdasan Emosi Remakdasil penelitiannya
menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosi remejgartung dari
bagaimana pola komuniukasi orangtua yang diterageata anak remaja
tersebut dalam keluarda.

Adapun hubungan penelitian yang akan dilakukan aendetiga
penelitian terdahulu adalah membahas seputar dmadanya dengan penelitian
Nirmalasari terlihat dari segi lokasi penelitianityapenelitian yang akan
dilakukan ini dilaksanakan di Desa Goti Kecamatadadgsidimpuan Tenggara
sedangkan penelitian Nirmalasari dilaksanakaragriRgan-Yogyakarta.

Adapun perbedaan penelitian yang akan dilaksandkagan penelitian
Herlinawati yaitu penelitian yang akan dilaksanaldari segi perkembangan
emosi remaja sedangkan penelitian Herlinawati slagi kecerdasan emosional
anak. Sedangkan perbedaan penelitian yang akdsalilakan dengan penelitian

Wiyanti Putri yaitu penelitian Wiyanti Putri terbilh dari pola pembentukan emosi

8 Herlinawati,” Peranan Orangtua dalam Membina Kecerdasan Emosi@eitri di
Pengajian Anak- Anak Nur Farhan Papringan- Yogy&k&iSkripsi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008), him 7, (http: www.co.au.org,iggr peranan orangtua dalam emsoi remaja,
diakses 08 Februari 2016 pukul 14.30 wib)

49 Wiyanti Putri, “Pola Komunikasi Orangtua Tunggal dalam Membentd&cerdasan
Emosi Remaja”’(Universitas Pembangunan Nasional “Veteran “ Jawaur, 2013), him 10,
(http: www.co.au.org, skripsi tentang emosi remdjakses 08 Februari 2016 pukul 15.00 wib)
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remaja sedangkan penelitian yang akan dilaksanéddihat dari pembinaan
emosi remaja.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang attidatksanakan ini
dengan judul “Peranan Orangtua dalam Membina Pdrdegan Emosi pada
Masa Remaja di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpeaggara” tidak sama
dengan penelitian sebelumnya sehingga dapat digguagjawabkan

keasliannya.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Pendlitian

B.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan
Tenggara. Adapun batas-batas wilayahnya adal ah sebagai berikut:
1. Sebelah Utaraberbatas dengan persawahan PijorKoling/ Manunggang Julu
2. Sebelah Selatan berbatas dengan desa Manegen
3. Sebelah Barat berbatas dengan hutan Negara
4. Sebelah Timur berbatasan dengan saba Bolak

Sarana jaan yang di lalui Desa Goti adadah jaan utama yang
menghubungkan Propinsi Sumatra Utara dengan Propins Sumatra Barat dan
merupakan jalan lintas Sumatera. Desa Goti terletak pada ketinggian 750 km atas
permukaan laut dan bergeografis mendatar. *
Penelitian ini dilaksanakan mula bulan Februari hingga April 2016.
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Sebagaimana telah
dikatakan oleh Bogdandan Taylor bahwa “qualitative methodologies refer to
research procedures which produce descriptive dg@oples oun writen or
spoken words and observable behavioPendapat ini menegaskan bahwa

metode penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data

! Mulyadi, Kepala Desa Goti, Wawancara di Kantor Kepala Desa Goti pada Tanggal 28
Desember 2015
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deskriptif tentang orang melaui tulisan atau kata-kata yang diucapkan dan
perilaku yang dapat diamati .2

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan fenomenologik. Dalam pendekatan fenomenologik, peneliti berusaha
memahami arti dari berbagai peristiwa dalam setting tertentu dengan kaca mata
peneliti sendiri. Penelitian kuadlitatif ini bertujuan untuk mendapatkan uraian
mendalam tentang ucapan, tulisan dan tingkah laku yang diamati dari suatu
individu, kelompok, masyarakat maupun organisasi dalam settingtertentu yang
dikaji dari sudut pandang yang komprehensif.®> Dalam konteks ini pendliti
berusaha memahami Peranan Orangtua Dalam Perkembangan Emosi Pada Masa

Remaja Di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.

. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Sumber data primer yaitu sumber data pokok. Dalam penelitian kualitatif,
penentuan informan kunci (key informah sangat penting. Penentuan
informan dilakukan untuk memperoleh data yang valid terhadap objek yang
sedang di teliti. Untuk itu, orang-orang yang menjadi informan kunci harus

diambil dari orang-orang yang dianggap dapat memberi informasi yang

2 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Cita pustaka Media,
2007), him. 45-46
* Ibid., him 47.
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berkaitan langsung dengan fokus penelitian yang sedang di laksanakan.*
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah orangtua yang
memiliki anak; dari usia 13-18 dalam kategori remaja sesuai batasan istilah
yang diterapkan oleh peneliti, remga yang dianggap bermasalah sesuai
fokus penditian, serta yang berada di Desa Goti Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara. Daam pendlitian ini  pendliti telah
mewawancara orangtuaremaab orang.

2. Sumber data Sekunder yaitu data yang diperoleh sebagai data pendukung®.
Daam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah tokoh masyarakat,
remaja serta masyarakat di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan tenggara
dan buku-buku yang berkaitan dengan peran orangtua dan perkembangan
emos remagja. Adapun tokoh masyarakat yang dimaksud adalah seseorang
yang dianggap pantas untuk dijadikan penasehat atau yang dihormati oleh
masyarakat di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara dan ukuran
kepantasan tokoh agama di Desa Goti yaitu seseorang yang rgin solat ke
megjid serta memiliki nilai sosial yang tinggi dan pergaulan yang baik di
masyarakat Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. Dalam
penditian ini peneliti telah mewawancarai 4 orang remaja, 1 tokoh
masyarakat serta 3 masyarakat desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan

Tenggara.

4 Burhan Bungin, Analisa Data Kualitatif: Pemahaman Filosofis Kehr&Penguasaan
Model Aplikasi(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), him.23.
® Ibid,him 24
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Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpul an data yang dilakukan dalam pendlitian ini adalah:

1. Observasi/ pengamatan

Observasi atau pengamatan adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan
sasaran pengamatan.’ Pengamatan merupakan salah satu  teknik
pengumpulan data yang populer yang sering disebut observasi partisipan
yaitu suatu bentuk observasi dimana pengamat (observe) secara teratur
berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang diamati. Ada juga yang
dinamakan observasi non partisipan dimana pengamat tidak terlibat langsung
pada kegiatan yang dil aksanakan.

Daam ha ini peneliti menggunakan observas partisipan, yaitu
peneliti  melakukan pengamatan terhadap perkembangan emos dan peran
orangtua secara langsung dan turut serta berada di lapangan. Saat peneliti
berada dilapangan dan menemukan fenomena yang berkaitan dengan
penelitian maka peneliti langsung mengamati lebih dalam dan mencatat hal-
hal penting dari observas tersebut serta mengingat kejadian lebih rinci lagi
hingga akhirnya peneliti mampu menuliskan pada hasil penelitian sesuai

dengan apa yang dilihat, didengar dan dicatat oleh peneliti.

® Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Grougdakarta: PT Raa

Grafindo Persada, 2013), him 129
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Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewe) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (intervieweg¢ yang memberikan
jawaban atas pertanyaan.” Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
Wawancara tidak terstruktur, yaitu penulis mengadakan wawancara
langsung secara mendalam dengan pihak yang terkait terhadap masalah yang
sedang diteliti.

Adapun proses yang dilakukan peneliti dalam melakukan
wawancara berawal dari peneliti terlebih dahulu meminta kesediaan dari
sumber data untuk diwawancarai dan memberikan pemahaman kepada
mereka maksud dan tujuan daripada wawancara hingga sumber data faham
dan bersedia diwawancara artinya tidak ada penolakan dan menerima
pendliti dengan baik.

Saat wawancara berlangsung pendliti memberi kebebasan pada
narasumber untuk menjawab tanpa ada batasan jawaban apapun, dan dengan
memakal bahasa mandailing yang dipakai sehari-hari akhirnya narasumber
merasa mudah dan nyaman dalam mengeluarkan pendapat-pendapatnya .
Peneliti menggunakan buku tulis dan alat tulis untuk menulis hasil

wawancara dan membawa kamera untuk mendapatkan dokumentasi sesual

" 1bid., him 29



60

yang terlampir sebagai bukti peneliti telah melakukan wawancara dengan
interviewee
3. Dokumen
Dokumen ialah setigp bahan tertulis ataupun film, dokumen sudah
lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena banyak hal
dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan,
bahkan untuk meramalkan. Adapun dokumen terbagi atas dokumen pribadi
dan dokumen resmi
Daam penélitian ini, peneliti meggunakan dokumen resmi berupa
data distribusi penduduk desa Goti yang didapatkan dari kantor kepala Desa
Goti yang terdiri dari data distribusi penduduk berdasarkan jenis kelamin,
umur, jenis pekerjaan, dan data distribusi penduduk berdasarkan tingkat
pendidikan sebagaimana terdapat pada hasil penelitian secara umum.
E. Teknik Analisa Data
Andlisis data adalah proses mencari dan mengatur secara sistematis
catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya yang ditemukan di lapangan. Teknik
analisis data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah analisis kuditatif.

Proses analisis kualitatif akan melalui proses sebagai berikut : °

8 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), him 216
° Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data AnalisysTerj. Tjetjep
Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif(Jakarta: UniversitasIslam Press, 1992), him. 12.
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1. Reduks Data

Mereduks data yaitu; proses pemilihan, memfokuskan pada
penyederhanaan, pengabtraksian dan transformasi data kasar yang muncul
dari hasil temuan dilapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis
yang meringkas, memilih hal-ha yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
penting, dicari tema dan polanya Dengan demikian data yang telah
direduks akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.*”

Dalam hal ini pendliti tidak serta merta menjadikan semua data
yang didapat sebagai acuan karena dari semua data yang didapat ditemukan
data yang tidak dibutuhkan sepertihalnya kaitan remaja bermasalah terhadap
perilaku adik-adiknya juga diceritakan oleh orangtua sebagai narasumber
sehingga peneliti melakukan penyaringan data (reduksi) agar didapatkan
data yang diperlukan yaitu seputar peranan orangtua dalam membina emosi
remaa.

2. Penygjian Data
Penygjian data yaitu proses pemberian sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan adanya penyajian data maka peneliti dapat
memahami bagaimana Peranan Orangtua Dalam Perkembangan Emosi Pada

Masa Remgja Di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. Setelah

10 1bid., him. 16.
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pendliti melakukan reduksi data maka akan peneliti telah mendapatkan data
yang cukup valid setelah itu peneliti melakukan penyajian data karena tidak
benar adanya peneliti melakukan penyajian tanpa reduksi terlebih dahulu dan
jika hal ini terjadi maka data yang disgikan tidak dapat dipercaya
kemurniannya.
3. Menarik Kesimpulan/ Verifikasi
Data awal yang berbentuk lisan, tulisan maupun tingkah laku yang
terkait dengan peran orangtua dalam perkembangan emos pada masa
remga di desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara yang diperoleh
dari observas dan wawancara diolah dan dirinci untuk kemudian
disimpulkan dalam suatu kesatuan yang utuh. Dengan adanya penyajian data
tadi maka akan dapat diambil kesimpulannya.
F. Teknik Pemeriksaan K eabsahan Data
Pada penelitian ini, peneliti memakai teknik pemeriksaan keabsahan data
dari kriteria Kredibiltas (derajat kepercayaan) yang terdiri dari beberapa teknik,
diantaranya:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Peneliti dalam penelitian kuditatif adaah instrumen itu sendiri.
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi

memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian.
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Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tingga dilapangan pendlitian
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Dan setelah hal itu dilakukan
akan dapat:

a.  Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks
b. Membatas kekeliruan (biases)pendliti
c. Mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa

atau pengaruh sesat.

Pengaruh keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan
dargjat kepercayaan data yang dikumpulkan.

Perpanjangan keikutsertaan peneliti dilapangan sudah dilakukan oleh
penditi hal ini terlihat bahwa peneliti bertempat tinggal di lokasi pendlitian
sehingga dari pagi sampai malam segala fenomena yang terjadi berkenaan
dengan penelitian memberikan kemungkinan besar bagi peneliti untuk
mengetahuinya hingga didapatkan kejenuhan data yang mengartikan bahwa
data yang didapatkan adalah valid.

Adapun keikutsertaan peneliti pada penelitian ini dimulai dari studi
pendahuluan hingga pada saat penelitian sekitar 6 bulan berlalu dan selama
ini peneliti memanfaatkan waktu untuk berinteraks dengan masyarakat
sekitar agar dapat membantu peneliti mendapatkan data yang dibutuhkan

dalam penelitian ini.



2. Ketekunan Pengamatan

Hal ini berarti peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan
teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang
menonjol. Kemudian menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik
sehingga pada pemeriksaan tahap awa tampak salah satu atau seluruh faktor
yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa.

Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan
lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.! Seiring
dengan perpanjangan keikutsertaan oleh peneliti didapatkan data yang valid
dari segi ruang lingkup penelitian maka dengan melampirkan dokumentasi
selesal wawancara, dan menyajikan waktu dan tanggal setiap kali observasi
dan wawancara sebagai wujud ketekunan dalam meneliti sertalampiran surat
keterangan penelitian dari kepala desa setempat dapat dijadikan sebagai
bukti ketekunan pengamatan peneliti mendapatkan pendalaman dan
pemahaman yang cukup valid dari penelitian ini sebagai jaminan keabsahan
data.

3. Pemeriksaan Sgjawat melalui Diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan segjawat.
Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai sadlah satu teknik

pemeriksaan keabsahan data.

™ Lexi J. Moleong, Op. Cit, him 327-330.
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Pemeriksaan dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan
yang sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang
sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi,
pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.

Hal ini dilakukan dengan:
a.  Menyediakan pandangan kritis
b.  Mengetes hipotesis kerja (temuan-teori substantif)
c.  Membantu mengembangkan langkah berikutnya
d.  Melayani sebagai pembanding®?

Pemeriksaan sejawat melalui diskusi dilakukan peneliti dengan
teman-teman sebaya yang memiliki kriteria sebagal teman sebaya yang
berada di jurusan bimbingan konseling Islam yang dianggap pendliti
memiliki wawasan yang cukup berkenaan dengan penelitian ini, bersedia
dan suka rela dalam melakukan diskusi ini, serta faham maksud dan tujuan
diskus ini dilakukan. Adapun jumlah teman sgawat yang masuk dalam
kriteria berikut dan dijadikan sebagai teman diskusi oleh peneliti berjumlah
5 orang.

Diskusi ini dilakukan oleh peneliti dengan teman sgawat untuk
mengetes teori substantif, dan membantu pengembangan langkah
selanjutnya hingga akhirnya peneliti dapat melakukan pembanding yang

dapat membantu menganalisa penelitian ini.

12 bid., him 333-334
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Keadaan Desa Goti

Goti adalah salah satu nama desa yang terdapaethld Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara. Adapun batas-batas Wiggeadalah sebagai
berikut:

a. Sebelah Utara berbatas dengan persawahan Pijogddanunggang
Julu

b. Sebelah Selatan berbatas dengan desa Manegen

c. Sebelah Barat berbatas dengan hutan negara

d. Sebelah Timur berbatasan dengan saba bolak

Sarana jalan yang di lalui desa Goti adalah jaléama yang
menghubungkan Propinsi Sumatra Utara dengan Prdpumsatra Barat dan
merupakan jalan lintas Sumatera. Desa Goti terjgtala ketinggian 750 km
atas permukaan laut dan bergeografis mendatar.

Desa Goti merupakan daerah pertanian, karena daersdngat luas
dengan persawahannya sehingga mayoritas masyayakattalah bertani.
Adapun bentuk-bentuk tanaman pertaniannya berudag @gung, kelapa
dan karet. Ada juga tanaman sayuran yang digunad&anpenduduk. Selain
itu, transportasi sangat mudah didapat karena ngermerupakan jalan

lintas sumatera dan masyarakat sudah banyak yamgilikhekenderaan
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pribadi seperti mobil, sepeda motor dan lain-l&8iasa Goti terdiri dari 4 RT
(Rukun Tetangga) dengan Jumlah penduduk berdasgekas kelamin,
umur, pekerjaan, dan tingkat pendidikan sebagdkuter

Tabel |

Distribusi Penduduk Berdasarkan Jenis K elamin?

No | JenisKelamin Jumlah Persentase (%)
1 | Laki-laki 978 49,35 %

2 | Perempuan 1004 50,65 %
Jumlah 1.982 100 %

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwdajumpenduduk di
Desa Goti secara keseluruhan 1.982 jiwa. Terligaisj kelamin laki-laki
sebanyak 978 jiwa (49,35%), sedangkan perempuaangak 1004 jiwa

(50,65%).

! DataDistribusi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin T&ir5/2016 di Kantor Kepala Desa Goti
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara
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Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur?

No Golongan Umur Jumlah Per sentase (%)
1 0-11 bulan 29 2%
2 12-59 bulan 127 8,%%
3 6-11 tahun 201 14,1%
4 12-20 tahul 29C 20,4%
5 21-30 tahun 252 17,1%
6 31-40 tahun 171 12,(%
7 41-50 tahun 18¢€ 13,1%
8 51-60 tahun 10z 7,2%
9 61-70 tahun 36 2,5%
1C >70 tahun 27 1,%%

Jumlah 1421 10(%

Berdasarkan tabel terlihat bahwa jumlah remaja1&id0 tahun

berjumlah 290 (20,4 %).

Adapun distribusi penduduk desa Goti berdasark&arfsannya

dapat dilihat pada tabel berikut :

2 Data Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur Tahurb2W1L6 di Kantor Kepala Desa Goti
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara




Tabel 111

Distribusi Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan®

No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
1 Petani 659 74,12 %
2 Buruh tani 21 2,36 %
3 Buruh/swasta 82 9,22 %
4 Pegawai negri (PNS) 23 2,58 %
5 Pengrajin 3 0,3%

6 Pedagang 26 2,92 %
7 Peternak 11 1,23 %
8 Montir 7 0,7 %
9 Supir angkot 1 0,1 %
10 Tukang kayu 2 0,2 %
11 | Tukang batu dan pasir 4 0,4 %
12 Kilang Padi 2 0,2%
13 Lainnya 48 5,39%
Jumlah 889 100 %

% Data Distribusi Penduduk Berdasarkan Jenis Pelef&luarga Tahun 2015/2016 di Kantor Kepala

Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara
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Distribusi penduduk berdasarkan jenis pekerjaarugkgh dianggap
penting, karena keluarga terutama orangtua merupakth satu faktor dari
pendukung dalam pembinaan emosi pada masa remaj@puA distribusi
penduduk berdasarkan pendidikannya dapat dilirda pebel berikut :

Tabel 1V

Distribusi Penduduk Berdasar kan Tingkat Pendidikan®

No Tingkat Pendidikan Jumlah | Persentase (%)
1 Belum Sekolah 416 20,98 %
2 Sekolah PAUD/TK 28 1,41 %

3 | Pernah sekolah SD tetapi tidak tamat 382 19,27%

4 Tamat SD/sederajat 476 24,01 %

5 Tamat SLTP/sederajat 338 17,05 %

6 Tamat SLTA/sederajat 286 14,42 %

7 Tamat perguruan tinggi 56 2,82 %
Jumlah 1.982 100 %

Dari data di atas dapat dilihat bahwa tingkat paikdn dapat dikatakan
kurang, karena dengan melihat jumlah pendidikanyaragat yang mengenyam

pendidikan yang digambarkan dalam bentuk jumlalgrgase tersebut terdapat

* Data Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkat Rikain Tahun 2015/2016 di Kantor Kepala Desa
Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara
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24% tamat SD, 17,05 % penduduk yang telah tamatP&ielerajat dan yang
duduk dibangku SLTA/sederajat sebanyak 14,42 %arggdin yang tamat
perguruan tinggi sebanyak 2,82 %. Jadi terlihablsgumlah persentase tamat
SD/ Sederajat dan belum sekolah adalah paling anya
B. Temuan Khusus
1. Gambaran Perkembangan Emos pada Masa Remaja di Desa Goti
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara

Masa remaja dianggap sebagai periode “badai daanael’ suatu
masa dimana ketegangan emosi meninggi sebagat akibgerubahan fisik
dan kelenjar. Adapun meningginya emosi terutamarkaremaja berada di
bawah tekanan sosial dan menghadapi kondisi badangkan selama masa
kanak-kanak ia kurang mempersiapkan diri untuk rhadgpi keadaan-
keadaan itu.

Tidak semua remaja mengalami masa badai dan tek&&nun
sebagian besar remaja mengalami ketidakstabilan wdaktu ke waktu
sebagai konsekuensi dari usaha penyesuaian daiad perilaku baru dan
harapan sosial yang baru. Demikian pula, menjelbagkhirnya masa
sekolah para remaja mulai mengkhawatirkan masandepacka’

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Nur'ainakiserangtua

remaja di Desa Goti menyebutkan bahwa kondisi eartsknya sangat labil

°Elizabeth B. Hurlock,Psikologi Perkembangan Edisi KelimBjterjemahkan dari “Development
Psychology” oleh (Istiwidayanti dan Soedjarwo) k@a: Erlangga, 1980), him. 212-213.
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hal ini terlihat pada putrinya saat beliau menaseya untuk tidak malas

mengerjakan pekerjaan rumah malah anaknya merajukidak mau bicara

padanya, beliau juga menuturkan bahwa pernah sesitta beliau pulang

dari sawah sekitar pukul 18.00 wib dengan lelahgyamat sangat berharap
nasi dirumah sudah dimasak oleh anaknya tetapkngaamalah bermalas-
malasan dan sibuk dengan handponenya, beliau masiabar dan

menyuruh anaknya untuk memasak nasinya dan sarebihlman rasa lapar,
beliau pergi ke tetangga sebelah.

Sekitar pukul 20.00 wib beliau kembali kerumahrm@ngan harapan
nasi tadi sudah masak tetapi betapa terkejutnyaadbusaat mendapati nasi
belum juga masak dikarenakan anaknya lalai dak péduli memerhatikan
nasinya yang sudah di dalam magic com masih dalasrsigcook belum
warm akhirnya ibu tadi kecewa pada anaknya akhirny#si menegur
anaknya dengan nada agak tinggi sambil meninggakaknya menuju ke
kamarnya untuk beristirahat dan pada pukul 21.@0saat si ibu memanggil
anaknya untuk makan malam karena nasi tadi sudabakn&etapa
terkejutnya si ibu tadi karena anaknya tidak adandah dan ternyata anak
itu kabur dari rumaf.

Untuk mengetahui lebih dalam lagi kondisi emosiasiak saat

kejadian itu maka peneliti langsung mewawancaraiaja tersebut dan

® Wawancara dengan Nur'ainun (orangtua remaja) tetggal 20 Maret 2016 di Desa Goti
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.



73

remaja itu mengatakan dia merasa ibunya tidak méngerasaannya dan
dia merasa saat ibunya memberikan teguran padaagd rkurang lembut
dan harusnya dengan penuh kasih sayang.

Pada saat wawancara dengan ibu Nur'ainun posisl&eya tidak
tegak, raut wajahnya cukup cemas sambil tangannkeremegang tangan
kiri beliau menuturkan bahwh:

“Saya khawatir dia kabur dari rumah lagi saat sagmegurnya karena
kesalahannya sendiri kalau begini jadinya sayagarba salah ditegur salah,
dibiarkan juga salah padahal harapan saya diarbegadi contoh untuk
kelima adik-adiknya sebab saya tiap hari harusaleabh mencari uang untuk
mereka.”

Berkaitan dengan kelabilan emosi remaja yang melaseya tidak
mengerti perasaannya seperti yang dirasakan olémaPa maka hasil
wawancara dengan lbu Aldi yang merupakan tetangga Ydani yang
mengaku bahwa Yani pernah curhat kepadanya dengagatakan bahwa
ibunya tidak pernah bisa mengerti dirinya dan tidaéngerti perasaannya
sehingga dia memutuskan pergi dari rumah orangaudaggan pacarnyA.

Yani adalah remaja berusia 15 tahun yang kawin tmngan
pacarnya. Hal ini diketahui saat malam hari ibuniYmenangis, sehingga

peneliti dan beberapa tetangga terdekat mendemrgaisan ibunya dan

langsung mendatangi rumahnya penasaran hal apategadi dan ternyata

" Wawancara dengan Sakinah (remaja) pada padaaia®@dlaret 2016 di Desa Goti Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara.

8 Observasi pada tanggal 21 Maret 2016 di DesakKgoamatan Padangsidimpuan Tenggara.

® Wawancara dengan Nur'ainumc. Cit

19 Wawancara dengan Ibu Aldi (masyarakat) pada tanfjgaebruari 2016 di Desa Goti Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara
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ibu tadi mendapati paroppa dan surat pertinggé&rdari Yani menyatakan
bahwa dia pergi dengan pacarnya ke salah seoramghrsaudara dari pihak
laki-laki dan tidak usah cemas mencarinya. Haldalam adat Tapanuli
Selatan disimpulkan untuk mengatakan bahwa merk&a menikah baik

melalui persetujuan orangtuanya maupun tidak.

Akhirnya setelah di musyawarahkan dan melewati taglae proses
sesuai anjuran hatobangon di Desa Goti sampaile@htphap dimana Yani
kembali ditanyakan secara baik-baik apakah tetgim imenikah atau tidak
dan ternyata Yani tetap teguh ingin menikah danirakh mereka
dinikahkan secara resti.

Selain emosi yang labil serta perasaan kurang djeréndan
disayangi oleh orangtua yang ditemui dari para jerdaDesa Goti bahkan
emosi yang meledak-ledak dalam artian ketidakmampuangontrol emosi
sendiri di usia remaja baik dari perasaan marahporasedih yang dapat
menimbulkan masalah juga ditemui pada remaja daQesi.

Hal ini sesuai hasil wawancara dengan selaku anangimaja putra
yang mengaku bahwa anaknya sering membantah app igakatakan,
melawannya bahkan pernah suatu ketika merekadepirkelahian karena
Karim memarahi Awaluddin anaknya saat diketahlaihtenencuri uangnya

dan akhirnya Awaluddin yang akrab dipanggil Awalnmemutuskan untuk

1 Observasi pada tanggal 15 Februari 2016 di Desk@camatan Padangsidimpuan Tenggara
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hidup sendiri dan keluar dari rumah ayahnya. 8Selal Karim juga
mengatakan bahwa:

“Semenjak istri saya meninggalkan saya dan keda& aaya maka
rumah kami ini sudah tidak ada lagi ketenangan alardnya, tapi yang
paling berubah itu adalah Awal anak saya itu bdrubdeastis menjadi
pemarah, suka melawan saya sekarafg”.

Semenjak hampir dua minggu setelah kepergian Akehbali ke
rumahnya sehingga peneliti dapat mewawancarai Awahtang
permasalahan yang dihadapinya maka dalam hasil neanea tersebut Awal
mengaku bahwa ia sangat merindukan sosok seoran@b dia menaruh
sifat benci pada ibunya karena telah meninggalkemeka.

Terlebih pada ayahnya Awal mengira ibunya pergekarayahnya
yang kasar pada ibunya sehingga sifat kasar dasigraog meledak-ledak
yang ditunjukkannya sebagai wujud tidak terima giedakuan ayahnya
terhadap ibunya tapi setelah Awal pergi dan mergmperpisahan ayah dan
ibunya tidak semata karena kesalahan sepihak gktnga akhirnya Awal
sadar bahwa ayahnya masih setia dan sabar memgjurys dan adiknya
makanya ia pulang kembali kerumahriya.

Maka hasil wawancara seputar emosi remaja yangdaleledak

juga disambung dari hasil wawancara dengan Parsdlaku orangtua dari

12\wawancara dengan Karim (orangtua remaja) paday&0g@ Februari 2016 di Desa Goti
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara

13 Wawancara dengan Awal (remaja) pada tanggal 161BE2016 di Desa Goti Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara
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Wahyu yang mengakui anaknya menjadi pembangkangjadiemaja ini.
Hal ini terlihat saat beliau dan istrinya sibuk gt sebagai pedagang baju
di pasar, pergi pagi dan pulang pada petang hari.

Tiba-tiba beliau melihat di kamar anaknya suratggdan dari
kepala sekolah untuk orangtua. Saat Pareban méwmanyal ini pada
anaknya malah membentak-bentaknya dengan suara Hara keesokan
harinya Pareban mendatangi guru anaknya disekdiatapa terkejutnya
Pareban ternyata dia dipanggil karena anaknya alseladi preman dan
sering memaksa teman-temannya untuk memberikanpsdanya.

Saat pulang kerumah Pareban langsung menaseh&nyansapi
anaknya malah membanting pintu rumah dan langswhgak hal sama
seperti ini terjadi beberapa kali Pareban diparkggkekolah hingga akhirnya
anaknya terpaksa harus diberhentikan secara tiolahkat.

Pareban mendaftarkan anaknya kesekolah yang lpinhtd sama
terulang kembali hingga sampai empat kali anaknpdgh sekolah tetap
saja membuat ulah dan berujung anaknya sekaramf siddk sekolah lagi.
Pareban memaparkan bahwa:

“Dulu anak saya tidak seperti sekarang ini, diktwaSD sangat
baik, penurut, dan pendiam tapi tidak tahu mengagarang di tingkat SMP

ini dia jadi seperti ini, saya bingung harus betbajsalagi agar anak saya
kembali baik seperti dulu:*

14 Wawancara dengan Pareban (orangtua remaja) pagigatal9 Maret 2016 di Desa Goti Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara
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Selanjutnya emosi remaja ditinjau dari segi peradagada lawan
jenis dapat diketahui berdasarkan observasi seéesaa marpokat Naposo
Nauli Bulung di Desa Goti terlihat dua kelompok sgan putri saling
menyindir kelompok lainnya dan sambil berjalan rkarenenggunjing satu
sama lain dan tidak cukup sampai disitu saja detetherapa hari setelah itu
terlihat di akun media sosial facebook mereka gajang melontarkan kata-
kata pancingan untuk terus melawan satu sama-fain.

Pengamatan ini ditambahkan oleh hasil wawancargagteRini salah
seorang remaja Desa Goti beliau menuturkan bahwanhaikarenakan
salah seorang dari salah satu kelompok yang tapgabaran dengan remaja
laki-laki yang diakui memiliki wajah tampan dan & mahal yang
membuat kelompok satunya tadi cemburu pada kelorgvednnya®

2. Peran Orangtua dalam M embina Per kembangan Emosi Remaja

Sesungguhnya proses pembinaan pendidikan bagi aarak-oleh
kedua orangtua tidak akan berkualitas bila tidalserdai dengan
ketidakmaksimalan pemberian hak-hak anak yang mdenk&wajiban

orangtua. Jika kedua orangtua berbuat baik kepaddk-anaknya dan

15 Observasi pada tanggal 10 Februari 2016 di DesiaBoamatan Padangsidimpuan Tenggara
6 Wawancara dengan Rini (remaja) pada tanggal 12.B&2016 di Desa Goti Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara
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mampu menumbuhkan kecintaan dan hormat mereka, npakaes
pembinaan, pendidikan, dan pengarahan akan lebilaimdan berhasi.

Sebagaimana yang kita ketahui orangtua merupakiaak prang
utama dalam proses pembinaan pada anak dari ssesgpal termasuk aspek
pembinaan perkembangan emosi pada masa remajantEmbantu remaja
melewati masa-masa kritisnya di usia remajanya alerigjuan mencapai
masa depan yang lebih baik.

Sesuai dengan teori mengenai perilaku orangtuadegh remaja
maka dalam hasil penelitian ini cenderung ke dala@berapa bentuk
peranan orangtua , yaitu:

a. Demokratis

Peran orangtua dengan gaya demokratis adalah kasnldleangan
kontrol yang tinggi dan pemberian dukungan yangtidmgi kemandirian
remaja. Orangtua dengan gaya ini membuat suasamp K@ndusif bagi
remaja untuk bertingkah laku yang mandiri. Orangjuga memberikan
informasi dan alasan tentang apa yang boleh dikaan yang tidak boleh
dilakukan. Pada saat yang bersamaan orangtua m&erbenodel yang

baik, tenang, masuk akal, dan tingkah laku yangadew

17 Muhammad Syarif ash-Shaww#fiat-Kiat Efektif Mendidik Anak dan Remajaiterjemahkan dari
“Tarbiyah al- Abna’ wa al- Murahigin min Manzhar asyyari'ah al- Islamiyyaholeh (Ujang Tatang
Wahyuddin), (Bandung: Pustaka Hidayah , 2003), 42 3.
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Peran orangtua dengan tipe ini memberlakukan paraferaturan
yang dibuat bersama oleh anggota keluarga yan@rgkatan atau lebih
dikenal demokratis. Orangtua selalu memperhatilanginan dan pendapat
remaja, kemudian mendiskusikannya untuk mengamgpltusan terakhir.
Di sini tetap ada bimbingan dan tidak lepas darigb@engan orangtua yang
sifatnya mengarahkan agar anak tidak hanya taarasedouta terhadap
peraturan, tetapi tahu dan mengerti dengan bailgapenada hal yang boleh
dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan.

Dengan demikian remaja juga memproleh kesempatamikun
mengemukakan pendapatnya sendiri bila ada peratyamngy dapat
diterimanya. Diskusi dan bimbingan akan membanttkgmebangan dan
pertumbuhan remaja ke arah yang lebih baik, selisibi gpihak remaja
diberi kepercayaan dan harapan agar mereka dapahf@gungjawab dalam
hidupnya dan akibat-akibat dari keputusan atatiquliyang diambil sendiri.

Peran orangtua dengan tipe ini juga membuka korasndua arah,
misalnya orangtua selalu bermusyawarah dengan aeteajang tindakan
yang diambil dan menerangkan alasan-alasan daiysan yang dibuatnya
dan menjawab setiap pertanyaan yang timbul dariajenserta dalam
memberikan hadiah dan hukuman disertai penjelasan.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan ltelida sebagai
orangtua remaja di Desa Goti memaparkan perantggaeorangtua dalam

membina emosi anaknya dimulai dari meluangkan wdldtsama anak



80

dirumah, memasak makanan kesukaan anak, melendigpngkapan
sekolah anak dan sebagainya. Beliau berkata bahwa:

“ Harapan baik saya pada anak saya tidak akan kiurjgdi
kenyataan jika saya sendiri sebagai ibu tidak bisanberikan contoh baik
dan kasih sayang pada anak saya sendiri.”

Dari hasil pengamatan terbukti Adelina sebagaihsaktu orangtua
remaja di Desa Goti dapat dikatakan berhasil meat®mosi remaja
anaknya karena selama masa remaja anaknya tidalahpenelakukan
kesalahan yang fatal terlihat dari anaknya tersedjut belajar dan selalu
menjadi juara kelas di sekolah favorit di Padariggdan ini bahkan
sepulang sekolah pun anak tersebut rajin melaksanabklat dan tidak
pernah terlihat marah-marah pada ibufiya.

Namun, hal baik seperti ini hanya terjadi pada gka kecil
orangtua di Desa Goti ditambahkan dengan hasil weara dengan
Monang Harahap selaku tokoh masyarakat Desa Gowatekan bahwa:

“Mayoritas peran orangtua dalam membina perkembaregaosi
pada masa remaja di Desa Goti ini masih kurangirhaterlihat masih
banyak remaja bermasalah di Desa Goti ini mulai amaja yang sangat
labil mudah terpengaruh hal-hal buruk dari temanaenya, remaja yang
suka membantah dan melawan orangtuanya, pergaeihaaja yang tidak
diperhatikan orangtuanya dengan baik makanya munendaja-remaja
bermasalah sebab kurang kasih sayang, perhatianoigrgtuanya serta

oran%tua yang terlalu memberikan kebebasan bagajeemhi Desa Goti
ini.”

18 Wawancara dengan Ibu Adelina (orangtua) pada &ri§gFebruari 2016 di Desa Goti Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara

19 Observasi pada tanggal 07 Februari 2016 di Desk@camatan Padangsidimpuan Tenggara

2 \Wwawancara dengan Monang Harahap (tokoh masyanaéa#) tanggal 22 Maret 2016 di Desa Goti
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara



81

Sejalan dengan teori yang kedua yaitu:
b. Permisif

Peran orangtua dalam membina remaja dalam tipe sérba
membolehkan dan tidak mengendalikan, mereka tidakdanisasi dengan
baik atau tidak efektif dalam menjalankan rumahgt¢an lemah dalam
mendisiplinkan dan mengajar remaja, hanya menussdlikit perilaku
dewasa, dan hanya memberi sedikit perhatian dakitdemkih sayang dalam
melatih kemandirian dan kepercayaan diri. Oranghemberikan sedikit
tuntutan dan menekankan sedikit kedisiplinan.

Mengacu pada pengawasan yang serba membolehkan,bahas
berbuat semaunya yang meliputi orangtua tidak mekare tuntutan.
Bahkan, bimbingan jarang diberikan sehingga tidik @engontrolan kepada
keputusan untuk dirinya sendifi+

Kebenaran teori ini terlihat pada hasil wawancaragan lbu Deni
yang merupakan tetangga dari remaja yang terldleriten kebebasan oleh
orangtuanya. Ibu Deni menerangkan bahwa:

“Saya sering melihat anak itu dengan inisial MRedimlehkan oleh
orangtuanya diantar jemput sama pacarnya hamapihtiri dan bahkan saya

sama ibu-ibu lainnya waktu pulang pengajian meldrak itu pulang pada
malam hari diantar pacarnya sampai simpang rumatfAya

2 Agus Dariyo,Pola Asuh Orangtua terhadap AngBandung: Pustaka Media, 2004), him 97
22\Wawancara dengan Ibu Deni (masyarakat) pada thB§dgebruari 2016 di Desa Goti Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara
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Selain itu sifat dari orangtua yang terlalu menizeri kebebasan
pada anak remajanya menjadikan remaja tadi tidakpedulikan orang lain
serta bersikap acuh tak acuh pada tetanggdnya.

SP adalah seorang remaja yang dianggap kurang pegkea
perhatian serta kasih sayang dari orangtuanya khyaudari ibunya yang
menyebabkan remaja ini acuh tak acuh terhadap téenaen disekolahnya
yang dibuktikan SP menjadi preman dan suka mensetara paksa uang
teman-teman sekolahnya seperti pemaparan sebelumnya

Hal ini juga dibenarkan oleh peneliti sebagai tgtenbahwa peneliti
melihat SP pergi ke sekolah dengan pakaian yanghsidiruk dengan
sepatunya rusak serta celananya sudah sobek darpesagiti mencoba
bertanya dengan nada sedikit bercanda sepertiiperik
Peneliti: SP.... udah besar kau sekarang ya,,,

SP :hehehe,,,iya...

Peneliti: Mau pigi la kau ni sekolah?

SP iya...

Peneliti: Enak lah ya pasti jajannya banyak kaeheihe

SP : Mana pulak yang pelitan mama kak ngasi uamglsa

Peneliti: Berapa rupanya dikasi?

% pengamatan pada tanggal 27 Februari 2016 di Ges&ecamatan Padangsidimpuan Tenggara
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SP :Ini cuman Rp 6000 padahal ongkos sudah hah#0B0 masa’ jajan
anak SMP cuman Rp 2000 ahamanadapot i kata SP |sarabgeluarkan
uangnya dari sakunya dengan wajah yang sangat Késajukkan pada
peneliti?*

Dari pengamatan peneliti SP memiliki kedua orangtaag cukup
berada dan rumah mereka pun termasuk rumah yang cukwah di desa
Goti ini bahkan ibunya selalu terlihat glamour spatgi berjualan baju ke
pasar. Jadi terlihat sekali ibunya tidak mempekiati anaknya dengan
baik >

Selain itu pada hasil wawancara dengan Ibu Aldigyarengatakan
bahwa Yani pernah curhat padanya mengaku bahwaabtidak pernah
bisa mengerti dirinya dan tidak mengerti perasaantipenarkan oleh ibu
Aldi karena beliau pernah mendengar Yani denganyiédwadu mulut akan
tetapi ibunya mengeluarkan kata-kata yang tidakagsawya dikatakan oleh
seorang ibu pada anaknya sentfiri.

Tidak hanya itu, pada hasil wawancara dengan Ibun Ruga
mengatakan bahwa peran orangtua pada umumnya daéambina emosi

remaja di Desa Goti ini masih kurang beliau meniagricontoh nyata pada

% \Wawancara dengan SP (remaja) pada tanggal 10 B@tétdi Desa Goti Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara

% pengamatan pada tanggal 15 Maret 2016 di Des&&eimatan Padangsidimpuan Tenggara.
% \Wawancara dengan lbu Aldipc. Cit
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keponakannya sendiri yang ternyata menikah diusidandan sudah hamil
duluan sebelum menikah. Beliau mengatakan bahwa:

“ Selain anak ini memang tidak tau diri dan tidaki tmalu tapi
menurut saya eda saya juga banyak salah dalanmibiedrena saya sering
menemui eda saya ini memberikan kebebasan padanddego saya ini
secara berlebihan dan memaklumi pacaran diusiaddimiakhirnya yah jadi
seperti ini ucap Ibu Ririn dengan nada kesal darea atas peran edanya
sebagai orangtua bagi keponakannya dianggap gatgahdnembina emosi
di usia remaja keponakannnya itu. Makanya sekasayg jauh lebih hati-
hati pada Emi anak saya khawatir nasibnya nantasaemgan keponakan
saya itu jadi sekarang saya jauh lebih perhatiala @aak saya terang lbu
Ririn yang ternyata juga memiliki anak remaja yasgusia dengan
keponakannya yang bermasalah t&di".

Setelah peneliti melakukan wawancara dan obserwasigenai
peranan orangtua terhadap emosi remaja maka hadsa Keori tersebut
yang lebih cenderung banyak diterapkan oleh orangtmaja di Desa Goti
dalam membina emosi remaja.

3. Hambatan bagi Orangtua dalam Membina Perkembangan Emos
Remaja di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara

Hambatan bagi orangtua dalam membina perkembangaosie
remaja di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan TBeagglapat
dikategorikan dalam 2 faktor, yaitu:

a. Faktor Internal

Dikatakan faktor internal karena berasal dari dirangtua

remaja itu sendiri sepertihalnya kurangnya kesadarangtua terhadap

2" \Wawancara dengan Ibu Ririn (orangtua) pada tar@galpril 2016 di Desa Goti Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara
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pembinaan emosi remaja, orangtua yang tidak menraramilai-nilai
keagamaan pada anaknya, rendahnya pendidikan dagetpbuan
orangtua tentang perkembangan emosi remaja. Bagaimaungkin
orangtua dapat membina emosi anaknya diusia rersefangkan
emosinya saja tidak dapat dikontrol olehnya. Narhahmendasar yang
menjadi hambatan dalam pembinaan emosi remaja Yaitangnya
kesadaran bagi orangtua di Desa Goti untuk memndrenderhatian dan
kasih sayang pada anaknya. Hingga perlahan-lamamaen perasaan-
perasaan yang tidak baik pada diri remaja tersebut.

Seperti yang dikatakan oleh Elida bahwa pengetatagama
pada orangtua remaja di Desa Goti ini kurang memdada melihat
pendidikan orangtua di Desa Goti ini kebanyakanyhatamat SD
sehingga orangtua pada umumnya tidak mengetahugadenelas
seputar emosi. Mereka hanya tahu emosi itu sepetah, sedih, dan
baik.

Selain itu, kurangnya kesadaran orangtua remajeandal
pembinaan terhadap perkembangan emosi remaja mesgkadh satu
hambatan yang paling urgen dalam hal ini karenaonitag pekerjaan
orangtua di Desa Goti ini adalah pertanian dengaekpnomian sedang

ke rendah sehingga masih terlihat di Desa Gokebianyakan orangtua
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lebih memikirkan cara untuk memenuhi kebutuhan gaehingga lalai
dalam membina perkembangan emosi anaknya di us@jaé®

Dari hasil wawancara dengan lbu Nur'ainun juga naggian
bahwa dirinya mengalami kesulitan dalam membinaserapnaknya di
usia remaja sebab dia merasa masih banyak halbelnm dia ketahui
seputar kehidupan remaja sekarang maklumlah saygah@ammatan
Sekolah Dasar (SD) kata Ibu Nurainun. Sehinggassolang dia bisa
hanyalah menyekolahkan anakrya.

Namun, yang peneliti amati sekolah belum cukup rdala
memberikan pembinaan emosi pada masa remaja sikbakitp kaji
dari penanaman nilai keagamaan maka pelajaran adanga di
dapatkan di sekolah Dasar itu pun hanya 2 jamndataminggu
sedangkan kita ketahui bersama bahwa usia remajaeinasuki tingkat
SMP-SMA padahal di tingkat SMA itu sudah sangatnar ditemui
pelajaran Agama. Bahkan fasilitas atau wahana #misin tidak
memadai ditingkat SMA°

b. Faktor Eksternal
Dikatakan faktor eksternal karena yang menjadi letenbdalam

membina perkembangan emosi remaja di Desa Gosdledari luar diri

% \Wawancara dengan Ummi Elida (masyarakat) padaysar@$ Maret 2016 di Desa Goti Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara.

29 \Wawancara dengan Nur'ainumc. Cit.

30 Observasi pada tanggal 24 Maret 2016 di Desakdotimatan Padangsidimpuan Tenggara
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orangtua remaja sepertihalnya tidak adanya penggdear pendukung
dalam memberikan perhatian pada pembinaan emosjagnendahnya
kesadaran dari tokoh-tokoh masyarakat dalam merafaih
kehidupan remaja khususnya emosi remaja.

Hal ini terbukti bahwa di Desa Goti ini tidak adagiatan-
kegiatan yang bertujuan membina remaja jangankambima emosi
remaja, membina akhlak secara umum saja tidakilid#ias oleh aparat
Desa. Di Desa Goti hanya ada persatuan Naposo Ballng yang
dapat dikatakan tidak berjalan dengan harapan &atidak ada yang
menggerakkannya serta tidak ada pembinaan di dgathn

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tentang permasalahan emosi remaja deangn orangtua
dalam pembinaannnya di Desa Goti Kecamatan Padamgsian Tenggara
membutuhkan data dari informan sehingga kejujueapaonden dan segala aspek
yang mempengaruhi jawaban responden mulai darhddaj-ang ditutup-tutupi
atau jawaban yang berlebihan menjadi kesulitasetetiri bagi peneliti untuk
mencari kebenarannya. Selain itu, keterbatasarerefiedari buku-buku seputar
perkembangan emosi dan peranan orangtua dalam mesmbiemosi remaja
serta sulitnya menemukan rujukan terdahulu dipeéagasn merupakan bagian

dari keterbatasan penelitian.

31 Observasi pada tanggal 15 Februari 2016 di Desa<@oamatan Padangsidimpuan Tenggara
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

2.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

Secara umum gambaran perkembangan emosi remaja eda [Boti

Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara cukup labilsiepamg cenderung
meledak-ledak dalam artian kurang dikontrol denggiik hal itu terlihat dari

remaja yang kabur dari rumah, remaja yang memikmikah muda dengan
pacarnya serta remaja yang menjadi preman disakgdah

Adapun peranan orangtua dalam membina perkembagmgasi remaja di
Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara dipng@sih kurang.
Hal ini terlihat dari peranan orangtua dalam memk@mosi remaja masih
lebih banyak yang menggunakan cara permisif yaiamberi kebebasan
dibandingkan dengan cara demokratis yaitu membéuram sesuai
kebutuhan remaja.

Hambatan orangtua dalam membina emosi remaja ad@éma adalah
kurangnya kesadaran orangtua dan rendahnya pengatabrangtua
mengenai emosi dan pentingnya pembinaan emosi aetaasa remaja.
Rendahnya perekonomian orangtua serta kurangnyandak dari pihak-

pihak terkait seperti tokoh-tokoh masyarakat.
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B. Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas, peniengajukan saran-saran
sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada orangtua remaja di Desa Goti mgaumbuhkan rasa
pentingnya pembinaan terhadap emosi di masa remsaejéa lebih
memerhatikan anak-anaknya diusia remaja utamanya.

2. Diharapkan kepada orangtua remaja agar membelkainga dengan ilmu
keagamaan serta pendidikan yang memadai yang mamgnjauhkan
remaja dari permasalahan yang muncul di usia reyaja

3. Peneliti berharap kepada aparat Desa atau tolkminrtonasyarakat agar
lebih memperhatikan kondisi remaja di Desa Gotiskimya perkembangan
emosi di masa remaja serta mampu memberikan dukudadam pembinaan
remaja guna menciptakan generasi yang cemerlang.

4. Diharapkan kepada remaja di Desa Goti agar mampewag masa-masa
kritisnya diusia remaja dengan usaha yang maksagat tidak jatuh pada
permasalahan yang menimbulkan penyesalan di usiasdenanti.

5. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat menemukaanbaeferensi yang
lebih lengkap dan mampu menangani keterbatasan mkrelitian ini
sehingga perlu dilakukan penelitian berkelanjutalamh rangka memberikan

pengarahan demi penyelesaian masalah dalam panetiti
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Nama Peneliti : LILIANA HASIBUAN

NIM :12 120 0095

Fakultas/ Jurusan : Dakwah dan lImu Komunikasi/lBimgan Konseling Islam

Judul Skripsi : Peranan Orangtua dalam MembinadPeibangan Emosi  pada Masa

Remaja di Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan &eagg

Hari/ Tanggal
Tempat Pengamatan : Di Desa Goti Kecamatan Padimgsian tenggara

Waktu Pengamatan

No Aspek yang Deskripsi Catatan Reflektif Peneliti
Diobservasi Observasi
1. | Gambaran emosi 8. Marah a.

remaja di Desa
Goti Kecamatan
Padangsidimpuan

Tenggara

b. Sedih b.

c. Bahagia C.




Peran orangtua
dalam membina
perkembangan

emosi remaja.

a. Kasih sayang

dan Perhatian

b. Kebijaksanaan

c. Kepercayaan

Hal- hal yang
menjadi hambatan
bagi orangtua
dalam membina
perkembangan
emosi remaja di
Desa Goti
Kecamatan
Padangsidimpuan
Tenggara




PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara:

a. Pedoman wawancara ini dijadikan sebagai panduazkoian wawancara.

b. Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel disesuaglengan situasi dan kondisi jawaban
yang diberikan informan.

c. Selama proses wawancara berlangsung, penelitigneagan alat bantiape recording
Samsung GTS5312 serta buku dan alat tulis gunakar@rdan menulis hasil wawancara

secara utuh.

Wawancara Untuk Orangtua
Nama Informan :

Tempat

Hari/ Tanggal

Waktu

Fokus

Pewawancara:

Bagaimana anak ibu dalam keadaan marah? Mohoaskgah
Bagaimana anak ibu dalam keadaan sedih? Mohomaskjh
Bagaimana anak ibu dalam keadaan bahagia? Mohelaskan
Bagaimana ibu membina emosi anak ibu? Mohon dielas

Bagaimana kepercayaan yang ibu berikan pada an@akMiohon dijelaskan

o a0k~ wh e

Bagaimana kasih sayang dan perhatian yang ibu d@rerpada anak ibu? Mohon
dijelaskan

Bagaimana bentuk sikap bijaksana yang ibu tunjuleda anak ibu? Mohon dijelaskan

8. Bagaimana hambatan yang ibu hadapi dalam membinasieanak ibu? Mohon
dijelaskan

9. Bagaimana tanggapan anak terhadap ibu dalam mendmusi anak ibu? Mohon
dijelaskan

10. Bagaimana harapan ibu terhadap anak ibu? Moholaskgn



Wawancara Untuk Kepala Desa

Nama Informan :

Tempat

Hari/ Tanggal

Waktu

Fokus

Pewawancara:

1. Bagaimana menurut bapak keadaan emosi remaja di®ats ini?Mohon dijelaskan

2. Bagaimana menurut bapak peran orangtua dalam marebiosi remaja di Desa Goti ini?
Mohon dijelaskan

3. Bagaimana usaha yang bapak lakukan sebagai keggdaddlam membina emosi remaja di
Desa Goti ini? Mohon dijelaskan

4. Bagaimana menurut bapak hambatan yang dihadapndedambina emosi remaja serta
tanggapan remaja terhadap orangtua yang menasgtalMohon dijelaskan

5. Bagaimana menurut bapak hal yang membedakan relinBgsa Goti ini dengan Remaja di

Desa lainnya di sekitar Padangsidimpuan Tengga@Ndijelaskan



Wawancara Untuk Tokoh Agama

Nama Informan :

Tempat

Hari/ Tanggal

Waktu

Fokus

Pewawancara:

1. Bagaimana menurut bapak keadaan emosi remaja di®ats ini?Mohon dijelaskan

2. Bagaimana menurut bapak peran orangtua dalam marebiosi remaja di Desa Goti ini?
Mohon dijelaskan

3. Bagaimana usaha yang bapak lakukan sebagai tolwheagalam membina emosi remaja di
Desa Goti ini? Mohon dijelaskan

4. Bagaimana menurut bapak hambatan yang dihadapndedambina emosi remaja serta
tanggapan remaja terhadap orangtua yang menasgtalMohon dijelaskan

5. Bagaimana menurut bapak hal yang membedakan relinBgsa Goti ini dengan Remaja di

Desa lainnya di sekitar Padangsidimpuan Tengga@Ndijelaskan



Wawancara Untuk Tokoh M asyar akat

Nama Informan :

Tempat

Hari/ Tanggal

Waktu

Fokus

Pewawancara:

1. Bagaimana menurut bapak keadaan emosi remaja di®ats ini?Mohon dijelaskan

2. Bagaimana menurut bapak peran orangtua dalam marebiosi remaja di Desa Goti ini?
Mohon dijelaskan

3. Bagaimana usaha yang bapak lakukan sebagai tokslgamakat dalam membina emosi
remaja di Desa Goti ini? Mohon dijelaskan

4. Bagaimana menurut bapak hambatan yang dihadap $emnggapan remaja terhadap
orangtua yang menasehatinya? Mohon dijelaskan

5. Bagaimana menurut bapak hal yang membedakan relinBgsa Goti ini dengan Remaja di

Desa lainnya di sekitar Padangsidimpuan Tengga@Ndijelaskan



Wawancara Untuk M asyar akat

Nama Informan :

Tempat

Hari/ Tanggal

Waktu

Fokus

Pewawancara:

1. Bagaimana menurut bapak/ ibu keadaan emosi remBjasa Goti ini?Mohon dijelaskan

2. Bagaimana menurut bapak/ ibu peran orangtua dalembina emosi remaja di Desa Goti
ini? Mohon dijelaskan

3. Bagaimana usaha yang bapak/ ibu lakukan sebagaiana&st yang turut peduli dalam
membina emosi remaja di Desa Goti ini? Mohon dijeda

4. Bagaimana menurut bapak/ ibu hambatan yang dihaam tanggapan remaja terhadap
orangtua yang menasehatinya? Mohon dijelaskan

5. Bagaimana menurut bapak/ ibu hal yang membedakaajaedi Desa Goti ini dengan

Remaja di Desa lainnya di sekitar Padangsidimpuargdara? Mohon dijelaskan



DOKUMENTASI SELESAI WAWANCARA




